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LAMPIRAN Il ; PERATURAN DAERAH KAB, LAMONGAN
NOMOR TAHUN 2009
TANGGAL :

NERACA

PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(Dalam Rupiah

Uralan Tahun 2008 Tahun 2007
ASET
ASET LANCAR
Kas di Kas Daerah 46.777.132.283,52 54.566.844.286,18
Kas di Bendahara Pengeluaran 2.354.963,73 5.267.322,00
Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00
Investasi Jangka Pendek 0,00 0,00
Piutang Pajak 3.978.600,00 5.873.750,00
Piutang Retribusi 139.808.500,00 0,00
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Negara 0,00 0,00
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah 0,00 0.00
Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah Pusat 0,00 0,00
Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 0,00 0,00
Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan 0,00 0,00
Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi 0,00 0,00
Piutang Lainnya 168.434.893,55 44,104.193,55
Persediaan (Bahan Pakai Habis / Material) 2.597.345.807,61 3.350.228.702,52
Jumlah Aset Lancar 49.689.055.048,41 57.972.318.254,25
INVESTAS|I JANGKA PANJANG
Investasi Nonpermanen
Pinjaman Kepada Perusahaan Negara 0,00 0.c0
Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah 0,00 0,00
Pinjaman Kepada Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
Investasi dalam Surat Utang Negara 0,00 0,00
Investasi dalam Proyek Pembangunan 0,00 0,00
Investasi Dana Bergulir 14.437.651.116,00 9.378.896.116,00
Jumlah Investasi Nonpermanen 14.437.651.116,00 9.378.896.116,00
Investasi Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah daerah 39.095.046.514,34 32.595.046.514,34
Investasi Permanen Lainnya 0,00 0,00
Jumlah Investasi Permanen 39.095.046.514,34 32.595.046.514,34
Jumlah Investasi Jangka Panjang 53,532.697.630,34 41,973.942.630,34
ASET TETAP
Tanah 1.522.609.833.195,00 | 1.521.835.096.455,00
Peralatan dan Mesin 183.661.166.557,00 144,352.448.070,00
Gedung dan Bangunan 383.202.245.563,00 299.671.606.710,00
Jalan, Irigasi dan Jaringan 917.091.665.626,00 851.502.885.709,00
Aset Tetap Lainnya 18.891.553.088,00 17.930.727.503,00
Konstruksi Dalam Pengerjaan 4,121.250.000,00 2.344.573.000,00
Akumulasi Penyusutan 0,00 0,00
Jumlah Aset Tetap 3.029.677.714.029,00 | 2,837.637.337.447,00
DANA CADANGAN
Dana Cadangan 10.205.713.449,66 5.000.000.000,00
Jumlah Dana Cadangan 10.205.713.449,66 5.000.000.000,00
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Uralan Tahun 2008 Tahun 2007
ASET LAINNYA
Tagihan Penjualan Angsuran 0,00 0,00
Tuntutan Perbendaharaan 0,00 0.00
Tuntutan Ganti Rugi 1.536.206.200,00 1.854.050.000,00
Kemitraan dengan Pihak Ketiga ( BOT ) 29.250.000.000,00 29,250.000.000,00
Aset Tak Berwujud £80.582.500,00 0,00
Aset Lain-lain / Non Produktif 1.749.386.195,00 0,00
Jumilah Aset Lalnnya 33.115.174.895,00 31.104.050.000,00
JUMLAH ASET 3.176.120.355.052,41 | 2.973.687.648.331,59
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Fihak Ketiga ( PFK ) 0,00 0,00
Utang Bunga 19.085.884,96 0,00
Bagian Lancar Utang Dalam Negeri - Pemerintah Pusat 41.583.200,00 65.228.260,95
Bagian Lancar Utang Dalam Negeri - Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
Bagian Lancar Utang Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bank 0,00 0,00
Bagian Lancar Utang Dalam Negeri - Lembaga Keuangan bukan Bank 0,00 0,00
Bagian Lancar Utang Dalam Negeri - Obligasi 0,00 0,00
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang Lainnya 0,00 0,00
Utang Jangka Pendek Lainnya 0,00 0,00
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 60.669.064,96 66.228.260,95 ||
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Pusat 172.427.787,01 237.656.987,01
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Keuangan Bank 0,00 0.00
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Keuangan bukan Bank 0,00 0,00
Utang dalam Negeri - Obligasi 0,00 0,00
Utang Jangka Panjang Lainnya . 0,00 0,00,
Jumlah Kwajihan Jangka Panjang 172.427.787,01 237.666.987,01
JUMLAH KEWAJIBAN 233.096.851,97 302.885.247,96
IEKUlTAs DANA
EKUITAS DANA LANCAR

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 46.779.487.247,25 54.572.111.608,18
Pendapatan yang Ditangguhkan 0,00 0,00]|
Cadangan Piutang 312.221.993,55 49.977.943,55
Cadangan Persediaan 2.597.345.807,61 3.350.228.702,52
Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek {60.669.064,96) (65.228.260,95)||
Jumiah Ekuitas Dana Lancar 49.628,385.983,45 67.907.089.993,30
EKUITAS DANA INVESTASI
Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang 53.532.697.630,34 41.973.942.630,34
Diinvestasikan dalam Aset Tetap 3.020,577.714.029,00 | 2.837.637.337.447,00
Diinvestasikan dalam Aset Lainnya 33.115.174.895,00 31.104.050.000,00
Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang {172.427.787,01) (237.656.987,01)
Jumlah Ekuitas Dana Investasi 3.116.053.158.767,33 | 2.910.477.673.090.33
EKUITAS DANA CADANGAN
Diinvestasikan dalam Dana Cadangan 10.205.713.449,68 5.000.000.000,00
Jumlah Ekuitas Dana Cadangan 10.205.713.449,66 §.000.000.000,00
JUMLAH EKUITAS DANA 3.475.887.258.200,44 | 2.973.384.763.083,63
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 3.176.120.355.062,41 2.973.687.648.331,59
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LAMPIRAN IV : PERATURAN DAERAH KAB. LAMONGAN

JUMLAH BELANJA

NOMOR TAHUN 2009
TANGGAL :
BUPATI LAMONGAN
PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
Nomor Uislan Anggaran Roalisasi o, Realisasi
Urut Tahun 2008 Tahun 2008 ! Tahun 2007
1 2 3 4 § 6
1 |PENDAPATAN
1.1 |PENDAPATAN ASLI DAERAH
1.1.1 |Pendapatan Pajak Daerah 12.241.479.000,00 | 14.271.458.396,00 | 116,58%| 11.993.879.168,96
1.1.2 |Pendapatan Relribusi Daerah 23.573.818.700,00 | 24.300.382.597,00 | 103,08%| 19.618.544.117,00
1.1.3 |Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Drh Yg Dipisahkan 12.385.630.685,00 | 12,397.880.685,77 | 100,10%| 11.116.259.100,46
1.1.4 |Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 15.131.448.140,00 | 15.639,142.263,74 | 103,36%| 12.910.461.260,99
Jumlah Pendapatan Asli Daerah| 63,332,376.525,00 | 66.608.873.942,61 | 105,17%)| 55.639.143.647,41
1.2 |PENDAPATAN TRANSFER
1.2.1 |Transfer Pomerintah Pusat - Dana Perimbangan
1.2.1.1|Dana Bagi Hasil Pajak 57.126.485.717,00 | 62.929.060.391,00 | 110,16%| 57.690.892.145,71
1.2.1.2|Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya Alam) 4.595.037.277,00 4.485.230.994,00 | 97.61% 1.809.331.1G0,00
1.2.1.3|Dana Alokasi Umum 599,292,380.000,00 | 599.292.383.000,00 | 100,00%| 540.603.000.000,00
1.2.1.4|Dana Alokasi Khusus 75.972.000.000,00 | 75.972.000.000,00 | 100,00%| 59.862.000.000.00
Jumlah Poendapatan Transfer Dana Perimbangan| 736.985.902.994,00 | 742.678.674.385,00 | 100,77%| 659.965.223.305,71
1.2.2 |Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya
1.2.2.1|Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00 0.,00% 0,00
1.2.2.2|Dana Penyesuaian 6.949.220.600,00 6.949.220.599,00 | 100,00%| 12.136.328.600,00
Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya 6.949.220.600,00 6.949.220.599,00 | 100,00%| 12.136.328.600,00
1.2.3 |Tranfer Pemerintah Propinsi
1.2.3.1|Pendapalan Bagi Hasil Pajak 30.136.912.090,00 | 32.345.524.063,00 | 107,33%| 28.927.084.119,00
1.2.3.2|Pendapatan Bagi Hasil Lainnya 27.172.375,00 27.172.375,00 | 100,00% 41.580.079,00
Jumlah Transfer Pemerintah Provinsi| 30.164.084.465,00 | 32.372.696.438,00 | 107,32%| 28.968.664.198,00
Total Pendapatan Transfer| 774.099.208.059,00 | 782.000.591.422,00 | 101,02%| 701.070.216.103,71
1.3 |LAIN - LAIN PENDAPATAN YANG SAH
1.3.1 |Pendapatan Hibah 0,00 0,00| 0,00% 0,00
1.3.2 |Pendapatan Dana Darurat 20.200.000.000,00 | 20.200.000.000,00 | 100,00% 0,00
1.3.3 |Pendapalan Lainnya 968.500.000,00 968.500.000,00 | 100,00% 0,00
Jumlah Lain-lain Pondapatan yang Sah| 21.168.500.000,00 | 21.168.500.000,00 | 100,00% 0,00
JUMLAH PENDAPATAN| 858.600.084.584,00 | 869.777.965.364,51 | 101,30%| 756.709.359.751,12
2 |BELANJA
2.1 [BELANJA OPERASIONAL
2.1.1 |Belanja Pegawai 438.171.845.194,00 | 427.477.363.427,00 | 97,56%| 367.571.612.771,67
2.1.2 |Belanja Barang 129.207.087.249,00 | 126.280.387.143,00 | 97,73%| 136.561.266.175,46
2.1.3 |Belanja Bunga 29.271.000,00 27.246.000,00 | 93,08% 28.671.000,00
2.1.4 |Belanja Subsidi 0,00 0,00 0,00%| 6.969.365.000,00
2.1.5 |Belanja Hibah 38.503.250.000,00 | 38.424.440.333,00 | 99,80%| 16.815.000.000,00
2.1.6 |Belanja Bantuan Sosial 25.538.247.500,00 | 25.529.486.896,00 | 99,97%| 35.953.258.540,00
2.1.7 |Belanja Bantuan Keuangan 50.723.178.000,00 | 48.932.478.000,00 | 96,47%)| 41.813.438.987,00
Jumlah Belanja Operasi| 682,172.878.943,00 | 666.671.401,799,00 | 97,73%| 605.712.612.474,13
2.2 |BELANJA MODAL
2.2.1 |Belanja Tanah 6.255.000.000,00 4.332.288.850,00 | 69,26%| 10.701.533.580,00
2.2.2 |Belanja Peralatan dan Mesin 42.513.839.686,00 | 41,641,536,590,00 | 97,95%| 36.922.633.665,00
2.2.3 |Belanja Gedung dan Bangunan 96.715.135.940,00 | 83.178.869.850,00 | 86,00%| 35.496.701.151,00
2.2.4 |Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 65.077.757.975,00 | 61.904.424.575,00| 95,12%| 60.139.933.837,00
2.2.5 |Belanja Asel Tetap Lainnya 882.056.500,00 873.607.500,00 | 99,04% 4,799.447.200,00
2.2.6 |Belanja Aset Lainnya 0,00 0,00) 0,00% 0,00
Jumlah Belanja Modal| 211.443.790.101,00 | 191.930.727.365,00 | 90,77% 148.060.249.433,00
2.3 |BELANJA TIDAK TERDUGA
2.3.1 |Belanja Tidak Terduga 1.251.139.048,18 690.286.499,44 | 55,17% 134.734.481,19
Jumlah Belanja Tak Terduga 1.251.139.048,18 690.286.499,44 | 55,17% 134.734.481,19
894.867.808.092,18 | 859.292.415.663,44 | 96,02% 753.907.596.388,32
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Nomor Uralan Anggaran Roallaas] % Reallsasi
Urut Tahun 2008 Tahun 2008 ° Tahun 2007
1 2 3 4 5 6
2.4 |IRANSFER
2.4.1 |TRANSFER BAG! HASIL KE DESA
2.4.1.1|Bagi Hasil Pajak 849.854.500,00 829.471.262,00 | 97.60% 523.086.827,00
2.4.1.2|Bagl Hasil Retribusi 1.007.900.000,00 1.009.443.100,00 | 100,15% 999.880.448,00
2.4.1.3|Bagi Hasll Pendapatan Lainnya 0,00 0,00 0,00% 0.00
JUMLAH TRANSFER /BAGI HASIL KE DESA 1.857.754.500,00 1.838.914.362,00 | 98,99%| 1.522.977.275,00
JUMLAH BELANJA PAN TRANSFER| 896,725.562,592,18 | 861,131.330.025,44 | 96,03%| 755.430.573.663,32
Surplus / (Defisit)] (38.125.478.008,18)] 8.646.635.339,07 1.278.786.087,80
3 |PEMBIAYAAN
3.1 |PENERIMAAN DAERAH
3.1.1 |Penggunaan Sisa Labih Perhitungan Anggaran (SILPA) 54.672.111.608,18 | 54.572.111.608,18 | 100,00%| 66.630.579.005,11
3.1.2 |Pencairan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00% 0,00
3.1.3 |Hagil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan 0,00 0.00; 0,00% 0,00
3.1.4 |Penerimaan Pinjaman Daerah 0,00 0.00f 0,00% 0,00
3.1.5 |Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 0,00 0,00] 0,00% 0,00
3.1.6 |Penerimaan Piutang Daerah 20.129.949.600,00 | 20.037.323.500,00 | 99,54%] 21.655.946.350,00
Jumlah Penerimaan Pemblayaan| 74.702.061.208,18 | 74.609.435.108,18 | 99,88%| 88.286.525.355,11
3.2 |PENGELUARAN DAERAH
3.2.1 |Pembentukan Dana Cadangan 5.000.000.000,00 5.000.000.000,00 | 100,00%| 5.000.000.000,00
3.2.2 |Penyertaan Modal (Investasl) Pemerintah Daerah 31.535.000.000,00 | 31.435.000.000,00 | 99,68%| 29.951.616.634,73 |’
3.2.3 |Pembayaran Pokok Utang 41.583.200,00 41.583.200,00 | 100,00% 41.583.200,00
3.2.4 |Pemberian Pinjaman Daerah 0,00 0,00f 0,00% 0,00
Jumlah Pongeluaran Pemblayaen| 36.576.583.200,00 | 36.476.583.200,00 | 99.73%| 34.993.1 $9.834,73
Pomblayaan Neto] 38.125.478.008,18 | 38.132,851.908,18 | 100,02%| 53.293.325.520,38
33 Sisa Lobih Pemblayaan Anggaran (SILPA) 0,00] 46.779.487.247,28 54.572.111.608,18
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LAMPIRAN Il ; PERATURAN DAERAH KAB, LAMONGAN

BUPATI LAMONGAN

LAPORAN ARUS KAS

NOMOR
TANGGAL :

TAHUN 2009

PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2008

Metode Langsung

(Dalam Rupiah)

Uraian

2008

2007

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Arus Masuk Kas
Pendapatan Pajak Daerah
Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
Dana Bagi Hasil Pajak
Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam
Dana Alokasi Umum (DAU)
Dana Alokasi Khusus (DAK)
Dana Penyesuaian
Dana Bagl Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya
Pendapatan Dana Daruiat
Pendapatan Lainnya

14.271.468.396,00
24.300.382.597,00
12.397.880.685,77
11.184.897.813,74
62.929.060.391,00
4.485.230.994,00
599.292,383.000,00
75.972.000.000,00
6.949.220.599,00
32.372.696.438,00
20.200.000.000,00
968.500.000,00

11.993.879.168,96
19.618.544.117,00
11.116.259.100,46
12.910.461.260,99
57.690.892.145,71
1.809.331.160,00
540.603.000.000,00
59.862.000.000,00
12.136.328.600,00
28.96B.664.198,00

0,00

0,00

Jumlah Arus Masuk Kas

865.323.720.914,51

756.709.359.751,12

Arus Keluar Kas
Belanja Pegawai
Belanja Barang
Bunga
Subsidi
Hibah
Bantuan Sosial
Belanja Bantuan Keuangan
Belanja Tak Terduga
Bagi Hasil Pajak
Bagi Hasil Retribusi

427.477.363.427,00
126.280.387.143,00
27.246.000,00

0,00
38.424.440.333,00
25.529.486.896,00
48.932.478.000,00
690.286.499,44
829.471.262,00
1.009.443.100,00

367.571.612.771,67
136.561.266.175,46
28.671.000,00
6.969.365.000,00
16.815.000.000,00
35.953.258.540,00
41.813.438.987,00
134.734.481,19
523.096.827,00
999.880.448,00

Jumlah Arus Keluar Kas

669.200.602.660,44

607.370.324.230,32

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Operasi

196.123.118.254,07

149.339.035.520,80

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ASET NON KEUANGAN
Arus Masuk Kas
Pendapatan Penjualan Atas Tanah
Pelepasan Hak Atas Tanah
Pendapatan Penjualan atas Peralatan dan Mesin
Penjualan peralatan/perlengkapan kantor yang tidak terpakai
Pendapatan Penjualan atas Gedung dan Bangunan
Penjualan bekas bangunan
Pendapatan Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan
Pendapatan dari Penjualan Aset Tetap Lainnya
Penjualan hasil penebangan pohon
Pendapatan dari Penjualan Aset Lainnya
Penjualan drum bekas

Jumlah Arus Masuk Kas

4.242.353.700,00 0,00
3.550.000,00 0,00
190.400,000,00 0,00
5.200.000,00 0,00
12.740.750,00 0,00
4.454,244.450,00 0,00
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Uraian

2008

2007

Arus Keluar Kas
Belanja Tanah
Belanja Modal Pengadaan Tanah
Belanja Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Berat
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor

Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Bengkel

Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
Belanja Modal Pengadaan Peralatan Kantor

Belanja Modal Pengadaan Perlengkapan Kantor

Belanja Modal Pengadaan Komputer

Belanja Modal Pengadaan mebeulair

Belanja Modal Pengadaan Peralatan Dapur

Belanja Modal Pengadaan Penghias Ruangan Rumah Tangga

Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Komunikasi
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Ukur
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kedokteran
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Laboratoritm
Belanja Modal Alat-alat Keamanan

Belanja Gedung dan Bangunan
Belanja Modal Bangunan Gedung
Belanja Mcdal Monumen

Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jalan dan Jembatan
Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jalan
Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jembatan
Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jaringan Air
Belanja Modal Pengadaan Instalasi Listrik dan Telepon

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
Belanja Modal Pengadaan Buku/Kepustakaan

Belanja Modal Pengadaan Hewan/Ternak dan Tanaman
Jumlah Arus Keluar Kas

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PEMBIAYAAN

Arus Masuk Kas
Penerimaan piutang daerah (Dana Revolving)
Jumlah Arus Masuk Kas
Arus Keluar Kas
Pembentukan Dana Cadangan
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Pusat

Jumtah Arus Keluar Kas
Arus Kas Bersih dari Aktifitas Pembiayaan

Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Tidak Bermotor
Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angktn di atas Air Tdk Bermotor

Betanja Modal Pengadaan Alat-alat Pengol Pertanian, Peternakan d

Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio dan Alat-alat Komunikasi

Belanja Modal Pengadaan Penerangan Jalan, Taman dan Hutan Kota

Belanja Modal Pengadaan Barang bercorak Kesenian, Kebudayaan

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Investasi Aset Nonkeuangan

;

4.332,288,850,00
4.332.288.850,00
41.641.536.590,00
506.200.000,00
3.777.580.000,00
3.586.602.000,00

" 1.500.000,00
189.478.000,00
56.025.000,00
4.150.745.200,00
7.495.034.030,00
800.454.490,00
622.107.450,00
3.486.191.640,00
2.196.549.550,00
366.292.500,00
23.438.400,00
1.766.550.160,00
1.043,546.600,00
723.003.560,00
114,195,000,00
22.781.873.200,00
993.334.000,00
0,00
83.178.869.850,00
83.178.869.850,00
0,00
61.904.424.575,00
36.142.259.500,00
34.407.728.500,00
1.734.531.000,00
17.897.275.100,00
533.887.500,00
7.331.002.475,00
873.607.500,00
397.726.500,00
91.800.000,00
384.081.000,00

10.701.533.580,00
10.701,533.580,00
36.922.633.665,00
475.900.000,00
12.356.304.000,00

678.251.250,00
3.317.012.250,00
8.128.808.565,00

1.223.952.700,60

422,100,000,00 |
9.032.755.000,00
1.200.059.900,00
87.490.000,00
35.496.701.151,00
35.468.501.151,00
28.200.000,00
60.139.933.837,00
34.222.048.500,00

18.217.928.278,00
195.331.000,00
7.504.626.059,00
4.799.447.200,00
3.505.299.200,00
42.400.000,00
1.251.748.000,00

|

191.930.727.365,00

148.060.249.433,00

(187.476.482.915,00)

(148.060.249.433,00)

20.037.323.500,00

21.655.946.350,00

20.037.323.500,00

21.655.946.350,00

5.000.000.000,00 5.000.000.000,00
31.435.000.000,00 29.951.616.634,73
41.583.200,00 41,583.200,00
36.476.583.200,00 34.993.199.834,73
(16.439.259.700,00) (13.337.253.484,73)
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2008

2007

ARUS KAS DARI AKTIVITAS NON ANGGARAN
Arus Masuk Kas
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
luran Wajib Pegawal Negeri
Utang Taperum
Utang PPh Pusat
Jumlah Arus Masuk Kas
Arus Keluar Kas
Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
luran Wajib Pegawal Negeri
Utang Taperum
Utang PPh Pusat
Jumlah Arus Keluar Kas
Arus Kas Bersih dari Aktifitas Nonanggaran
Kenatkan/Penurunan Kas
Saldo Awal Kas di BUD
Saldo Akhir Kas di BUD
Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran
Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan
Saldo Akhir Kas

39.945.838.972,00
31.653.800.977,00
7.264.946.995,00
1.027.091.000,00

26.690.291.902,00
3.066.659.868,00

30.758.673.770,00
1.001.722.000,00

39.945,838.972,00

30.758.673.770,00 ||

39.945.838,972,00
31.653.800.977,00
7.264.946.995,00
1.027.091.000,00

'I

30.758.673.770,00
26.690,291.902,00
1.066.639.868,00
1.001,722.000,00

39.945.838.972,00

30.758.673.770,00

0,00

0,00

(7.792.624.360,93)

(12.058.467.396,93)

54.572.111,608,18

66.630.579,005,11

46,777.132,283,52

54.566.844.286,18

2.354,963,73

5.267.322,00

0,00

0,00

46.779.487.247,25

54.572.111.608,18

BUPAT! LAMONGAN
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

TAHUN ANGGARAN 2008 |

BAB I
PENDAHULUAN

1. MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN

Pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel
dan transparan sebagaimana diatur dalam Undang Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang Undang
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah serta pelaksanaan
otonomi daerah yang diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2C04 tentang Pemerintahan Daerah tersebut, memberi
penegasan bahwa Otonomi Daerah harus dilaksanakan secara
nyata dan bertanggungjawab. Untuk itu Pemerintah Kabupaten
Lamongan menyusun Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2008
sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan’ APBD Tahun
Anggaran 2008.

Pengaturan lebih lanjut atas penyusunan Laporan Keuangan
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah yang mengafur secara detail atas
pelaksanaan sistem dan mekanisme keuangan daerah. Berpijak
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pada hal tersebut, maka Penyusunan Laporan Keuangan ini
berpedoman pada Permendagri Nomor 13 tahun 2006 tersebut.

Sebagai suatu laporan keuangan, maka penyusunan laporan

keuangan daerah memiliki maksud dan tujuan, yakni :

1.

Memberikan penjelasan secara kuantitatif dan kualitatif terhadap
kinerja keuangan selama periode tahun anggaran 2008 ;
Menjelaskan posisi keuangan dan kondisi Pemerintah
Kabupaten Lamongan berkaitan dengan sumber-sumber
penerimaan baik jangka pendek maupun jangka panjang ;
Memberikan gambaran terhadap perkembangan kekayaan
daerah yang menjadi kewenangan dan hak Pemerintah
Kabupaten Lamongan ;

Menggambarkan posisi keuangan terkait pelaksanaan kegiatan
selama Tahun Anggaran 2008;

Merupakan kelengkapan dokumen dalam penyampaian Laporan
Pertanggungjawaban Akhir Tahun Anggaran Kepala Daerah.

1.2. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

a. Undang Undang Nomor. 28 Tahun 1999 tentang
penyelenggara Negara yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme (Lembaran Negara Rl Tahun 1999
Nomor 75, tambahan Lembaran Negara Rl Nomor. 3851);

b. Undang Undang Nomor. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4286);

c. Undang Undang Nomor. 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Rl Tahun 2004
No. 5, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4355);



d. Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor.4437);

e. Undang Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaga Negara Rl Nomor 4422);

f. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata
Cara Pertanggungjawaban Kepala Daerah (Lembaran Negara
RI Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Rl
Nomor 4022);

g. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan;

h. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
4578);

i. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

j- Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 11 Tahun
2007 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban
Keuangan Daerah.

1.3. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
1.3.1. Unsur Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun Anggaran 2008 mencakup semua aspek keuangan yang
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dikelola oleh seluruh SKPD (dinas/badan/kantor). Laporan
Keuangan ini terdiri dari ,

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
LRA memuat informasi tentang Pendapatan, Belanja dan
Pembiayaan Daerah yang menggambarkan perbandingan antara
anggaran dan realisasi dalam satu periode pelaporan. Data
tentang Pendapatan Asli Daerah, Belanja Pegawai, Belanja
Barang dan Jasa, dan Belanja Modal didasarkan pada LRA
SKPD dan data keuangan mengenai Pendapatan Transfer, Lain-
lain Pendapatan yang Sah, Belanja Bunga, Belanja Bantuan
Sosial, Belanja Tak Terduga, penerimaan dan pengeluaran
Pembiayaan didasarkan pada LRA SKPKD.

2. Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas
pelaporan mengenai Aset, Kewajiban dan Ekuitas Dana. Semua
data keuangan didasarkan pada Neraca SKPD.

3. Laporan Arus Kas
Laporan Arus Kas disusun untuk menjelaskan informasi kas
sehubungan dengan aktivitas operasi, investasi aset non
keuangan, pembiayaan dan transaksi non anggaran. Data
diperoleh dari laporan pengelolaan PPKD selaku Bendahara
Umum Daerah selama Tahun Anggaran 2008.

4. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau
rincian dari data data keuangan yang ada pada Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca dan Laporan Arus Kas. Laporan ini
mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan guna menghasilkan penyajian
laporan keuangan secara wajar.
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1.3.2. SKPD
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SKPD yang menjadi entitas Laporan Keuangan adalah ;

Dinas Pendidikan

Dinas Kesehatan

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soegiri
Dinas PU. Bina Marga

Dinas PU. Pengairan

Dinas PU Cipta Karya

BAPPEDA

Dinas Perhubungan

Kantor Catatan Sipil dan Kependudukan

. Dinas Keluarga Berencana dan Kesejahteraan Sosial
. Kantor Tenaga Kerja dan Transmigrasi

. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi

. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

. Dinas Pemuda dan Olahraga

. Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja

. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

. Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

. Sekretariat Daerah

. Sekretariat DPRD

. Badan Keuangan dan Barang Daerah

. Badan Pengawas Daerah

Kecamatan dan Kelurahan

. Dinas Pendapatan

. Kantor Perijinan

. Badan Kepegawaian Daerah

. Badan Pemberdayaan Masyarakat
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28. Kantor Arsip dan Perpustakaan

29. Kantor Informasi dan Komunikasi

30. Kantor Pengelolaan Data Elektronik

31. Dinas Pertanian dan Kehutanan

32. Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan
33. Kantor Pengelolaan Pasar

1.3.3. Kebijakan Aset, Belanja Modal dan Harga Perolehan

Untuk Tahun Anggaran 2008 pengakuan aset di Pemerintah
Kabupaten Lamongan berdasarkan harga perolehan. Hal tersebut
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan pada Pernyataan Standar 07
paragrap 29, Buletin Teknis 04 Tahun 2005, tentang Penyajian dan
Pengungkapan Belanja Pemerintah Bab 5 dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas
Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 Pasal 53 ayat (2).

1.4. SISTEMATIKA CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten
Lamongan disajikan dengan sistematika sebagai berikut ;

Bab | Pendahuluan
| 1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan
Keuangan
I.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
1.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan
I.4. Sistematika Penyajian Catatan atas Laporan
Keuangan
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Bab Ill

Bab IV

Bab V

Bab VI

Ekonomi Makro

1.
I.2.
I1.3.

I.4.

Ekonomi Makro

Kebijakan Keuangan Daerah

Indikator Pencapaian Kinerja Fiskal Pemerintah
Kabupaten Lamongan

Indikator Pencapaian Kinerja Program Pemerintah
Kabupaten Lamongan

Ikhtisar Pencapaian Kinerja Fiskal

n.1.

.2

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Sasaran Kinerja
Fiskal
Faktor Pendukung dan Penghambat Pencapaian
Kinerja

Ikhtisar Pencapaian Kinerja Program Pemerintah

Kabupaten Lamongan

V.1.

vV.2.

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Sasaran Kinerja
Program Pemerintah Kabupaten Lamongan
Faktor Pendukung dan Penghambat Pencapaian
Kinerja

Kebijakan Akuntansi

VA.
V.2.

V.3.

Entitas Pelaporan

Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan
Laporan Keuangan

Kebijakan Akuntansi

Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan

VI1.
Vi.2.

VI.3.

Vi.4.
VI.5.

VL.6.

Pendapatan
Belanja
Surplus/Defisit
Pembiayaan
Aset
Kewajiban
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Bab VI
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VI.7. Ekuitas Dana

VI.8. Komponen-Komponen Arus Kas
Penjelasan Atas Informasi Non Keuangan
Penutup'
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BAB I
EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN
DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD

II.1. EKONOMI MAKRO

Kebijakan ekonomi makro tahun 2008 diarahkan untuk
mengefektitkan pengelolaan fiskal daerah guna meningkatkan
kemampuan ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja,
mengurangi jumlah penduduk miskin dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Kondisi kemampuan fiskal yang semakin
terbatas menuntut upaya-upaya efektifitas pengelolaan keuangan
dengan mempertajam prioritas pembangunan ke dalam kegiatan -
kegiatan yang memberi dampak besar bagi masyarakat luas.
Dampak yang diharapkan tidak hanya dari segi ekonomi tetapi
mempertimbangkan pula aspek-aspek sosial yang ikut
mempengaruhi stabilitas ekonomi.

Kondisi perekonomian di  Kabupaten = Lamongan
menunjukkan tingkat yang lebih stabil. Hal ini karena didukung
dengan kondisi perekonomian nasional yang juga menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Pencapaian indikator ekonomi
makro nasional dalam tahun 2008 menunjukkan tingkat yang baik,
walaupun dalam beberapa bulan terakhir mendapat tekanan yang
cukup berat sebagai imbas dari krisis keuangan global. Hal ini dapat
dilihat pada pencapaian indikator apabila dibandingkan dengan
target APBN Perubahan Tahun 2008 dengan beberapa indikator

sebagai berikut :
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a. Laju pertumbuhan ekonomi tahun 2008 yang masih dapat dipacu
hingga ke 6,2% (APBN-P : 6,4%), walaupun dalam triwulan IlI
dan perkiraan di triwulan IV mulai mengalami perlambatan,

b. Tingkat inflasi yang masih terkendali di sekitar 11,4% (APBN-P :
6,5%), dengan menjaga kelancaran dan kecukupan pasokan
barang & jasa serta langkah penurunan harga BBM sebanyak
dua kali di bulan Desember 2008,

¢. Suku Bunga SBI - 3 bulanan sebagai basis perhitungan bunga
obligasi Pemerintah yang diperkirakan rata-rata 9,3% (APBN_P :
7,5%), dan rate-nya per bulan cenderung menurun sejalan
dengan berkurangnya tekanan inflasi,

d. Nilai tukar Rupiah diperkirakan rata-rata Rp9.691/US$ (APBN-P :
Rp9.100/US$) sebagai akibat tekanan depresiasi Rupiah di
penghujung tahun 2008 ini,

e. Harga minyak mentah Indonesia berkisar rata-rata US$96,8/harel
(APBN-P : USS$95/barel), seiring dengan penurunan harga
minyak mentah di pasar internasional di semester I 2008
(Sumber Data : http://www.depkeu.go.id)

Kinerja ekonomi makro nasional tersebut di atas, sangat
menunjang perubahan perekonomian daerah yang lebih kondusif.
Dengan kekuatan sektor pertanian sebagai prime mover dan
dukungan sektor-sektor sekunder dan tersier, khususnya sektor-
sektor jasa dan pariwisata memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap peningkatan perekonomian di Kabupaten
Lamongan di tahun 2008.

Pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Lamongan di
tahun 2008 diperkirakan mencapai 5,87% yang berarti mengalami
peningkatan yang cukup tipis apabila dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi di tahun 2007 yang mencapai 5,76%.
Pertumbuhan ini dipicu oleh meningkatnya sektor keuangan,

10
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persewaan dan jasa perusahaan yang mengalami peningkatan
10,88%, sedangkan sektor pertanian yang merupakan prime mover

perekonomian Lamongan mengalami laju peningkatan sebesar

ini  karena

3,81%. Dari kondisi tersebut menggambarkan bahwa sektor-sektor
sekunder sedang mengalami pertumbuhan yang sangat positif. Hal
i didukung

dengan adanya

program-program
pembangunan yang lebih mengarah pada pengembangan sektor-
sektor di bidang jasa yakni keuangan dan perdagangan, meskipun
sektor pertanian yang menjadi
Lamongan.

sektor utama di Kabupaten
Pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Lamongan di tahun 2008
dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
Grafik 1
Perkembangan PDRB Kabupaten Lamongan
Tahun 2005 — 2008

2004

2005 2006 2007
(Sumber Data : Bappeda)
Keterangan :

2008
* Angka perkiraan sementara

** Angka Proyeksi

11
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Berdasarkan grafik perkembangan PDRB di atas dapat
dilihat bahwa sejak Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2008, PDRB
Kabupaten Lamongan mengalami peningkatan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Lamongan selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

il.2. KEBIJAKAN KEUANGAN
1.2.1. Kebijakan Pendapatan Daerah

Formulasi kebijakan dalam mendukung pengelolaan
anggaran pendapatan daerah, lebih difokuskan pada upaya untuk
memobilisasi pendapatan asli daerah dan penerimaan daerah
lainnya. Pertumbuhan komponen Pajak Daerah, Retribusi Daerah
dan Hasil Perusahaan Daerah akan menjadi faktor yang penting
dalam mendorong pertumbuhan PAD. Sedangkan untuk Dana
Perimbangan, komponen Bagi Hasil Pajak dan komponen Bagi Hasil
Bukan Pajak serta Bantuan Keuangan Propinsi adalah 2 unsur yang
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan Dana Perimbangan
yang akan diperoleh nantinya.

Ditinjau dari komposisi Pendapatan Daerah, trend kenaikan
peranan PAD dan trend penurunan dari peranan Dana Perimbangan
sampai dengan tahun 2010 diperkirakan akan terus berlangsung
meskipun dalam kaitan tersebut diperkirakan dominasi peranan
Dana Perimbangan dalam membentuk total perolehan Pendapatan
Daerah akan tetap di atas peranan PAD dengan perkiraan komposisi
sekitar 85% untuk Dana Perimbangan dan sekitar 10% untuk PAD.
Sedangkan untuk komponen Lain-lain Pendapatan yang Sah
peranannya diperkirakan sekitar 5%.

12



Terdapat beberapa hal yang cukup penting terkait dengan
prospek keuangan daerah ke depan yang antara lain adalah :

a. Bahwa peranan sektor Pajak Daerah dan Bagi Hasil Kekayaan

<)

‘e

Daerah yang dipisahkan seperti BUMD dalam memberikan
kontribusi ke PAD ke depan, tampaknya akan semakin penting.
Untuk itu, upaya-upaya senantiasa terus dilakukan, baik
ekstensifikasi melalui perluasan basis pajak tanpa harus
menambah beban kepada masyarakat maupun intensifikasi
melalui upaya yang terus menerus dalam melakukan perbaikan
ke dalam dan senantiasa meningkatkan kesadaran wajib pajak
dan retribusi dalam memenuhi kewajibannya adalah hal yang
mutlak untuk tetap dilanjutkan secara konsisten termasuk dalam
upaya guna terus meningkatkan efisiensi.

. Upaya ekstensifikasi pajak sebagaimana yang telah

disampaikan, tampaknya tidak cukup hanya mengandalkan pada
kondisi sarana prasarana pembangunan yang ada seperti saat
ini. Untuk itu ke depan, prioritas pembangunan kota harus benar-
benar terfokus pada sektor-sektor yang mampu menarik
investasi guna mendorong pertumbuhan ekonomi kota dalam
upaya meningkatkan daya beli masyarakat yang dalam hal ini
tentunya harus dilakukan dengan tanpa mengesampingkan
konsistensi dalam menekan ketimpangan pendapatan
masyarakat sebagai bentuk upaya untuk menekan angka
kemiskinan, serta tetap memperhatikan keseimbangan dalam
segala aspek kehidupan masyarakat yang ada di Kabupaten
Lamongan.
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11.2.2, Kebijakan Belanja Daerah

Sebagaimana ditentukan di dalam Prioritas dan Plafond

Angaran, Pemerintah Kabupaten Lamongan telah merumuskan

program prioritas di Tahun 2008 yang perlu segera ditangani, yaitu :

a.

Pengentasan kemiskinan, perbaikan iklim tenaga kerja dan
peningkatan sumber daya manusia

Peningkatan kesempatan kerja dan kemudahan investasi
Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat berupa pendidikan
dan kesehatan

Pembangunan infrastruktur sebagai pendorong akselerasi
investasi

Optimalisasi dan revitalisasi perikanan dan kelautan

I1.2.3. Kebijakan Pembiayaan

Adapun kebijakan yang ditetapkan kaitannya dengan

Pembiayaan Daerah adalah sebagai berikut :
a. Pendapatan Daerah tahun 2006 - 2010 diperkirakan akan

mengalami pertumbuhan rata-rata sekitar 9,31%, sedangkan
kebutuhan Belanja Daerah diperkirakan akan mengalami
pertumbuhan rata-rata sekitar 9,53%. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perkiraan kebutuhan belanja daerah lebih
besar dari perkiraan pendapatan daerah, sehingga APBD tahun
2006 - 2010 diperkirakan akan mengalami defisit anggaran rata-
rata sekitar 10,43%.

Optimalisasi sumber penerimaan pembiayaan yang paling
mungkin dapat dilakukan secara cepat, yaitu dari Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran Tahun Lalu, dimana selain digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran pembiayaan yang

14
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timbul dari penyertaan modal juga digunakan untuk pembayaran
utang pokok yang jatuh tempo

. Defisit yang terjadi tidak boleh melampaui sebesar 3% dari

Product Domestic Regional Bruto (PDRB) sebagaimana yang
ditentukan di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2003 tentang pengendalian jumlah kumulatif defisit APBN dan
APBD serta jumlah kumulatif pinjaman Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah.

. Surplus/Defisit akan dilakukan kebijakan yang Ilebih

memfokuskan pada pembiayaan intern guna menghindari beban
yang berkelanjutan dimasa mendatang.

. Perlu dilakukan pemberdayaan pembiayaan daerah dalam

rangka menjaga kesinambungan anggaran di masa mendatang
melalui Penyertaan Modal

. Melaksanakan kewajiban pembayaran Pinjaman Daerah yang

masih menjadi kewajiban Pemerintah Kabupaten Lamongan.
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BAB llI
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA
FISKAL PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

1. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN SASARAN KINERJA
FISKAL

Anggaran Daerah pada hakikatnya merupakan salah satu
alat untuk meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan
masyarakat sesuai dengan tujuan otonomi daerah yang luas, nyata
dan bertanggung jawab. Penyelenggaraan fungsi pemerintah daerah
akan terlaksana secara optimal apabila penyelenggaraan urusan
pemerintahan diikuti dengan pemenuhan sumber-sumber keuangan
daerah. Pada Tahun Anggaran 2008, Anggaran Belanja Daerah
Kabupaten Lamongan ditetapkan sebesar Rp.896.725.562.592,18
dan direncanakan didanai melalui penerimaan pendapatan yang
bersumber pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar
Rp.63.332.376.525,00, Dana Perimbangan sebesar
Rp.736.985.902.994,00 dan Lain-Lain Pendapatan yang Sah
sebesar Rp.58.281.805.065,00 sehingga menghasilkan defisit
anggaran sebesar Rp.38.125.478.008,18 dimana akan dibiayai
melalui Pembiayaan.

Realisasi sasaran kinerja fiskal Pemerintah Kabupaten Lamongan
Tahun Anggaran 2008 dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 111.1
berikut ini :
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Ikhtisar target dan realisasi Kinerja Fiskal Pemerintah Kabupaten

Tabel II1.1

Lamongan

Tahun Anggaran 2008

Uralan Target Realisasi Selisih
Anggaran Rp. %
I. Pendapatan 858.600.084.584,00 869.777.965.364,51 | _11.177.880.780,51 1,30%
1. Pendapatan Asli Daerah 63.332.376.525,00 66.608.873.942,51 3.276.497.417,51 5,17%
2. Dana Perimbangan 736.985.902.994,00 742.678.674.385,00 5.692.771.391,00 0,77%
3. Lain-Lain Pendapatan Yang Sah 58.281.805.065,00 60.490.417.037,00 2.208.611.972,00 3,79%
1. Belanja 896.725.562.592,18 861.131.330.025,44 | {35.594.232.566,74) =3,97%
1.Belanja Tidak Langsung 526.115.519.989,18 515.200.989.272,44 | (10.914.530.716,74) -2,07%
2. Belanja Langsung 370.610.042.603,00 | 345.930.340.753,00 | {24.679.701.850,00) -6,66%
Surplus / Defisit (38.125.478.008,18) 8.646.635.339,07 | 46.772,113.347,25
lil. Pemblayaan 38.125.478.008,18 38.132.851.908,18 7.373.900,060 0,02%
1. Penerimaan 74.702.061.208,18 74.609.435.108,18 (92.626.100,00) -0,12%
2. Pengeluaran 36.576.583.200,00 36.476.583.200,00 (100.000.000,00) -0,27%
SILPA Tahun Berjalan {(0,00) 46.779.487.247,25 | 46.779.487.247,25

Tabel IIl.1 di atas memperlihatkan bahwa secara umum

Pendapatan Daerah sebesar Rp.869.777.965.364,51
melebihi target yang telah ditetapkan, vyaitu sebesar
Rp.11.177.880.780,51 atau melebihi target Pendapatan Daerah
sebesar 1,30%. Pelampauan tertinggi realisasi terhadap target
terdapat pada Pos Penerimaan Pendapatan Asli Daerah dengan
realisasi sebesar Rp.66.608.873.942,51 melebihi target yang telah
ditetapkan sebesar Rp.3.276.497.417,51 atau 5,17% dari target

yang ditetapkan.

realisasi
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Untuk melihat perkembangan target dan realisasi
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari Tahun 2004 sampai
dengan Tahun 2008 secara jelas dapat dilihat pada Tabel 111.2 dan

Grafik ll1.1 berikut ini :

Tabel lll.2
Perkembangan PAD dari Tahun Anggaran 2004 sampai dengan 2008

No | Tahun Anggaran Target Realisasi

1 2004 34.864.317.550,00 34.010.841.136,84
2 2005 43.058.501.192,83 41.353.905.714,37
3 2006 39.294.555.300,00 43.058.501.192,83
4 2007 51.362.945.115,00 55.639.143.647,41
5 2008 63.332.376.525,00 66.608.873.942,51

Grafik Il.1

Perkembangan target dan realisasi PAD Tahun Anggaran 2004 — 2008

(Dalam Satuan M_ilya_r_)

2006 2007

|

o Target

Realisasi |

2008

Secara keseluruhan dari Tahun 2004 sampai dengan Tahun
2008 baik target maupun realisasi PAD Kabupaten Lamongan terus

menerus mengalami kenaikan. Hanya saja pada tahun 2006 target
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tersebut mengalami penurunan namun pada sisi realisasi apabila
dibandingkan dengan Tahun 2005 mengalami kenaikan.

Dilihat dari sisi target anggaran, selama kurun waktu tahun
anggaran 2004 sampai dengan Tahun Anggaran 2008
perkembangan Pendapatan Asli Daerah mengalami peningkatan
yang cukup tinggi yakni diatas 20% pertahunnya (year on year)
kecuali pada tahun 2006 yang mengalami penurunan sebesar
8,74%. Peningkatan target PAD terbesar dialami di tahun 2007 yakni
sebesar 30,71%. Perkembangan target PAD Tahun 2008 mengalami
kenaikan sebesar 23,30 %.

Kemudian apabila dilihat dari sisi realisasi penerimaan PAD,
selama 3 tahun terakhir realisasi PAD kinerjanya selalu diatas target
yang telah ditetapkan dengan tingkat realisasi 105% setiap
tahunnya. Hanya saja pada tahun 2004 dan Tahun 2005 mengalami
kurang dari target.

Untuk Dana Perimbangan Tahun 2008 realisasi penerimaan
sebesar Rp.742.678.674.385,00 (100,77%) dari target yang
ditetapkan sebesar Rp.736.985.902.994,00. Perkembangan target
dan realisasi penerimaan yang berasal dari Dana Perimbangan dari
Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2C08 dapat dilihat pada Tabel
1.3 dan Grafik .2 berikut ini :
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Tabel 111.3

Perkembangan Dana Perimbangan

dari Tahun Anggaran 2004 sampai dengan 2008

No | Tahun Anggaran Target Realisasi
1 2004 346.711.247.000,00 | 350.770.353.345,00
2 2005 369.043.562.640,00 | 377.119.598.505,00
3 2006 599.595.292.770,00 |609.802.181.824,87
4 2007 652.269.317.915,00 | 659.965.223.305,71
5 2008 736.985.902.994,00 | 742.678.674.385,00
Grafik 111.2
Perkembangan target dan realisasi Dana Perimbangan
Tahun Anggaran 2004 - 2008
(Dalam Satuan Milyar)
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Dari perkembangan selama 5 tahun terakhir, komponen

Dana Perimbangan rata-rata mengalami kenaikan yang berfluktuatif.

Sebagai gambaran di tahun 2006, Dana Perimbangan targetnya

mengalami kenaikan yang cukup tinggi yakni sebesar 62,47%,
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namun di Tahun 2007 hanya mengalami kenaikan 8,78%,
sedangkan target Tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar
12,99%. Fluktuatif perkembangan Dana Perimbangan lebih
disebabkan adanya beberapa stimulus fiskal yang diberikan kepada
Pemerintah Kabupaten Lamongan, seperti kebijakan kenaikan gaji,
dan kebijakan infrastruktur pembangunan melalui Dana Alokasi
Khusus. Sedangkan dari sisi kinerja, realisasi Dana Perimbangan
selama 5 tahun terakhir rata-rata memiliki kinerja yang baik dengan
capaian 100% keatas.

Untuk pos Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah,
khususnya penerimaan Bagi Hasil dari Propinsi dan Dana
Penyesuaian, dari target sebesar Rp.58.281.805.065,00 dapat
direalisasikan sebesar Rp.60.490.417.037.00 atau 103,79%.
Perkembangan target dan realisasi penerimaan Lain-lain
Pendapatan Daerah yang Sah dari Tahun 2004 sampai dengan
Tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel I1l.4 dan Grafik 111.3 berikut ini :

Tabel Iil.4
Perkembangan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah
dari Tahun Anggaran 2004 sampai dengan 2008

No | Tahun Anggaran Target Realisasi
1 2004 37.458.750.000,00 46.106.577.139,00
2 2005 44.584.678.000,00 48.112.988.491,00
3 2006 29.152.536.200,00 40.799.431.569,00
4 2007 35.618.684.895,00 41.104.992.798,00
5 2008 58.281.805.065,00 60.490.417.037,00
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Grafik 111.3
Perkembangan Target dan Realisasi Lain-Lain
Pendapatan Daerah Yang Sah Tahun Anggaran 2004 — 2008
(Dalam Satuan Milyar)

| 70,0 ?

| !

| 60,0 - |
50,0 !
40,0

|  Target |

| 300 1

| Realisasi |

20,0

10,0

2004 2005 2006 2007 2008

Selanjutnya terkait dengan anggaran dan realisasi Belanja
Daerah, pada tahun Anggaran 2008 Belanja Daerah dialokasikan
sebesar Rp.896.725.562.592,18 dan direalisasikan sebesar
Rp.8661.131.330.025,44 atau 96,03% sehingga masih terdapat
efisiensi anggaran belanja sebesar Rp.35.594.232.566,74.
Berdasarkan tabel 11l.2 di atas tampak bahwa Belanja Tidak
Langsung mendapatkan alokasi dana yang terbesar dibandingkan
dengan Belanja Langsung yaitu 59,82% dari total Belanja APBD
Tahun Anggaran 2008.
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Grafik 111.4
Perbandingan Anggaran Belanja Daerah TA 2008
Per - Jenis Belanja

40,18% .-

m Belanja Tidak Langsung

' Belanja Langsung

Dari prosentase tersebut menggambarkan bahwa kebijakan
Belanja Daerah Tahun 2008 alokasinya masih didominasi oleh
Belanja Tidak Langsung di mana sebagian besar dipergunakan
untuk Belanja Pegawai yang merupakan belanja wajib. Namun
demikian, perlu diperhatikan bahwa komposisi Belanja Langsung
juga memiliki prosentase yang cukup besar yakni sebesar 40,18%,
hal ini juga membuktikan bahwa penyusunan anggaran berbasis
kinerja cukup dapat dipertanggungjawabkan.

Sedangkan apabila ditinjau dari struktur Belanja Daerah
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) maka

struktur Belanja Daerah dibedakan menjadi 4 yakni :

1. Belanja Operasional
2. Belanja Modal
3. Belanja Tidak terduga
4. Belanja transfer
Adapun secara rinci alokasi belanja dan realisasi di tahun

Anggaran 2008, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel lII.5

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Tahun 2008

No. Uratan Anggaran Realisasi Sisa %
A | BELANJA OPERASIONAL
1 | Belanja Pegawai 438.171.845.194,00 | 427.477.363.427,00 | {10.694.481.767,00) | 97,56%
2 | Belanja Barang 129.207.087.249,00 | 126.280.387.143,00 | (2.926.700.106,00) | 97,73%
3 | Belanja Bunga 29.271.000,00 27.246.000,00 (2.025.000,00) | 93,08%
4 | Belanja Subsidi 0,00 0,00 0,00 0,00%
S | Belanja Hibah 38.503.250.000,00 | 38.424.440.333,00 (78.809.667,00) | 99,80%
6 | Belanja Bantuan Sosial 25.538.247.500,00 ; 25.529.486.896,00 (8.760.604,00) | 99,97%
7 | Belanja Bantuan Keuangan 50.723.178.000,00 | 48.932.478.000,00 | (1.790.700.000,00)} | 96,47%
Jumlah Belanja Operasi 682.172.878.943,00 | 666.671.401.799,00 | (15.501.477.144,00) | 97,73%
B | BELANJA MODAL
1 | BelanjaTanah 6.255.000.000,00 4.332.288.850,00 | (1.922.711.150,00) | 69,26%
2 | Belanja Peralatan dan Mesin 42.513.839.686,00 | 41.641.536.590,00 (872.303.096,00) | 957,95%
3 | Belanja Gedung dan Bangunan 96.715.135.940,00 | 83.178.869.850,00 | (13.536.266.090,00) | 86,00%
4 | Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 65.077.757.975,00 | 61.904.424.575,00 | (3.173.333.400,00) | 95,12%
S | Belanja Aset Tetap Lainnya 882.056.500,00 873.607.500,00 (8.449.000,00) | 99,04%
6 | Belanja Aset Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00%
Jumlah Belanja Modal 211.443.790.101,00 | 191.930.727.365,00 | (19.513.062.736,00) | 90,77%
C | BELANJA TIDAK TERDUGA
1 | Belanja Tidak Terduga 1.251.139.048,18 690.286.499,44 (560.852.548,74) | 55,17%
Jumlah Belanja Tak Terduga 1.251.139.048,18 650.286.499,44 {560.852.548,74) | 55,17%
JUMLAH BELANJA 894.867.808.092,18 | 859.292.415.663,44 | (35.575.392.428,74) | 96,02%
D | TRANSFER
TRANSFER BAGI HASIL KE DESA
1 | Bagi Hasil Pajak 849.854.500,00 829.471.262,00 (20.383.238,00) | 97,60%
2 | Bagi Hasll Retribusi 1.007.900.000,00 1.009.443.100,00 1.543.100,00 | 100,15%
3 | BagiHasil Pendapatan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00%
JUMLAH TRANSFER /BAGI HASIL
KE DESA 1.857.754.500,00 1.838.914.362,00 (18.840.138,00) | 98,99%
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER | 896.725.562.592,18 | 861.131.330.025,44 | (35.594.232.566,74) | 96,03%
Surplus / {Defisit) (38.125.478.008,18) 8.646.635.339,07 | 46.772.113.347,25 | -22,68%
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Belanja Operasional dengan alokasi sebesar

Rp.682.172.878.943,00 telah terealisasikan sebesar
Rp.666.671.401.799,00 sehingga terdapat efisiensi sebesar
Rp.15.501.477.144,00 atau terealisasi sebesar 97,73%.
Untuk Belanja Modal dari alokasi sebesar Rp.211.443.790.101,00
secara keseluruhan telah terealisasi sebesar Rp.191.930.727.365,00
sehingga terdapat sisa sebesar Rp.19.513.062.736,00 atau tingkat
terealisasi sebesar 90,77%.

Belanja Tidak Terduga dengan alokasi sebesar

Rp.1.251.139.048,18 telah terealisasi sebesar Rp.690.286.499,44
sehingga menghasilkan sisa sebesar Rp.560.852.548,74 atau
terealisasi sebesar 55,17%.
Untuk jenis Belanja Transfer dari alokasi sebesar
Rp.1.857.754.500,00 telah terealisasi sebesar Rp.1.838.914.362,00
sehingga terdapat sisa sebesar Rp.18.840.138,00 atau terealisasi
sebesar 98,99 %. |

Dalam hal Pembiayaan Daerah sebagai pos untuk menutup
defisit anggaran, dengan defisit yang ditetapkan di dalam APBD
Tahun Anggaran 2008 sebesar Rp.38.125.478.008,18 dalam tahun
anggaran berjalan dengan memperhatikan pencapaian realisasi
Pendapatan dan kinerja Belanja Daerah terdapat nilai surplus
sebesar Rp.8.646.635.339,07.

Adapun secara rinci alokasi dan realisasi Pembiayaan
Daerah dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 111.6
Rincian Anggaran dan Realisasi Pembiayaan Daerah Tahun 2008

No. Uraian Alokasi Realisasi Sisa %
A PENERIMAAN PEMBIAYAAN
1 Penggunaan Sisa _ Lebih | 54.572.111.608,18 | 54.572.111.608,18 0,00 | 100,00%
Perhitungan Anggaran (SILPA)
2 Penerimaan Piutang Daerah 20.129.949.600,00 | 20.037.323.500,00 (92.626.100,00) | 99,54%
Jumlah Penerimaan Pembiayaan { 74.702.061.208,18 | 74.609.435.108,18 (92.626.100,00) | 99,88%
B PENGELUARAN PEMBIAYAAN
1 | Pembentukan Dana Cadangan 5.000.000.000,00 | 5.0G0.000.000,00 0,00 | 100,00%
2 | Penyertaan Modal (Investasi) | 31.535.000.000,00 | 31.435.000.000,00 (100.000.000,00) | 99,68%
Pemerintah Daerah
3 Pembayaran Pokok Utang 41.583.200,00 41.583.200,00 0,00 | 100,00%
Jumlah Pengeluaran 36.576.583.200,00 | 36.476.583.200,00 (100.000.000,00) | 99,73%
Pembiayaan
Pembiayaan Neto 38.125.478.008,18 | 38.132.851.908,18 (7.373.900,00) | 100,02%
4 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (0,00) | 46.779.487.247,25 | 46.779.487.247,25
(SILPA)
Target penerimaan Pembiayaan sebesar
Rp.74.702.061.208,18 dapat direalisasikan sebesar 99,88%.
Realisasi penerimaan pembiayaan sepenuhnya berasal dari

Penggunaan Sisa Lebih perhitungan Anggaran (SILPA) sebesar
Rp.54.572.111.608,18 dan realisasi Penerimaan Piutang Daerah
yang merupakan penerimaan dari kegiatan-kegiatan revolving telah
terealisasi sebesar Rp. 20.037.323.500,00.

Realisasi Pengeluaran Pembiayaan dari alokasi sebesar

Rp.36.576.583.200,00

telah

terealisasi

sebesar

Rp.36.476.583.200,00. Dari entitas pembiayaan tersebut maka
pembiayaan netto telah terealisasi sebesar Rp.38.132.851.908,18

sehingga menghasilkan Sisa Lebih pembiayaan Anggaran sebesar
Rp.46.779.487.247,25.

26




in.2.

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENCAPAIAN
KINERJA FISKAL

Secara umum faktor-faktor yang menjadi penghambat

dalam pencapaian kinerja keuangan Tahun Anggaran 2008, yaitu :

1.

Masih kurang optimalnya pengelolaan potensi yang ada di
Kabupaten Lamongan

Masih terbatasnya sarana dan prasarana yang menunjang
pelayanan kepada masyarakat, sehingga berdampak kepada
kurang pedulinya masyarakat dalam memenuhi kewajiban
membayar pajak dan retribusi daerah

Situasi perekonomian agak sulit diprediksi, dengan adanya
kenaikan beberapa komponen penting seperti harga bahan
bakar minyak yang berfluktuasi mempengaruhi kenaikan
harga lainnya yang cukup signifikan sehingga diperkirakan
akan berdampak kepada berkurangnya daya beli masyarakat
di Kabupaten Lamongan

Belum transparannya proses pembagian dana bagi hasil dari
pusat kepada Pemerintah Kabupaten Lamongan

Dalam menetapkan target dana bagi hasil, Pemerintah Pusat
dan Propinsi tidak pernah melibatkan Pemerintah Kabupaten
Lamongan yang mengakibatkan target yang ditetapkan terlalu
tinggi sehingga tidak bisa dicapai oleh Pemerintah Kabupaten
Lamongan

Masih adanya kebutuhan yang belum terakomodasi
dikarenakan keterbatasan sumber dana yang tersedia.
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Sedangkan faktor — faktor penunjang pencapaian kinerja adalah :

1.

Adanya perbaikan sistem kerja dan sarana serta prasarana
yang mendukung pencapaian target kinerja

. Adanya peningkatan kapasitas sumber daya aparatur baik

melalui pembinaan dan pelatihan internal ataupun melalui
peningkatan jenjang pendidikan

. Semakin meningkatnya koordinasi antara SKPD dalam

pelaksanaan tugas dan fungsi
Semakin meningkatnya koordinasi dengan Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Propinsi serta instansi vertikal lainnya.

. Dengan meningkatnya penyebarluasan informasi pentingnya

membayar pajak dan retribusi daerah meningkatkan pula
kesadaran masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi.
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BAB IV
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA

PROGRAM KABUPATEN LAMONGAN

IV.1. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN KINERJA PROGRAM

Pencapaian kinerja program merupakan gambaran dari
capaian yang telah diraih oleh SKPD dalam pelaksanaan program
dan kegiatannya. Secara kumulatif capaian-capaian kinerja program
SKPD akan mencerminkan capaian kinerja Pemerintah Kabupaten
Lamongan dalam melakukan pembangunan di Lamongan.

Untuk pencapaian program dapat dilihat dari realisasi
keuangan dan ringksan program per urusan di Kabupaten
Lamongan pada Tahun Anggaran 2008 adalah sebanyak 301
program dengan anggaran sebesar Rp.896.725.562.592,18 dan

realisasi sebesar Rp.861.131.330.025,44 atau tercapai 96,03%,

sedang rincian per urusan dapat di lihat dalam tabel di bawah ini;

TABEL IV.1
REALISASI PENCAPAIAN KINERJA PROGRAM
JUMLAH
NO URUSAN PROGRAM ANGGARAN REALISASI %
WAJIB
1 | Pendidikan 12 349.068.851.260,00 { 344.147.976.234,00 98,59
2 } Kesehatan 26 91.347.733.845,00 90.738.316.229,00 99,33
3 | Pekerjaan Umum 31 118.221.338.300,00 | 100.687.673.138,00 85,17
4 | Perencanaan Pembangunan 16 6.831.211.808,00 6.460.311.266,00 | 94,57
5 | Perhubungan 8 7.800.035.000,00 7.354.150.549,00 94,28
Kependudukan dan Catatan
Sipil 8 4.060.994,00,00 | 3.820.056.304,00 | 94.09
Keluarga Barencana dan
Keluarga Sejahtera 21 14.183.606.000,00 |  13.872.473.075,00 | 97,81
Tenaga Kerja 7 2.534.748.600,00 2.452.704.806,00 | 96,76
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JUMLAH
NO URUSAN PROGRAM ANGGARAN REALISASI %

9 Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah 1 8.243.447.000,00 7.826.919.483,00 | 94.95
10 Kebudayaan 7 2.093.925.000,00 1.888.667.626,00 | 90,20
1 Kepemudaan dan Olahraga 8 2.113.548.500,00 1.996.322.907,00 | 94,45
12 Kesatuan Bangsa dan Politik

Dalam Negeri 9 6.803.875.000,00 |  6.545.134.924,00 | 96,20
13 Pemerintahan Umum 60 234.043.085.080,18 | 226.464.570.638.44 | 98,39
14 Kepegawalan 7 5.875.894.000,00 5.642.310.101,00 | 96,02
15 Pemberdayaan Masyarakat

Desa 12 3.997.451.000,00 3.855.213.240,00 | 96.44
16 Kearsipan 7 2.196.471.300,00 2.123.836.528,00 | 98,69
17 Komunikasi dan Informatika 10 3.111.690.000,00 2.083.470.409,00 | 95,88

267 863.427.996.592,18 | 828.860.107.457,44 | 98,00

" PILIHAN

Pertanian 14 16.607.916.000,00 |  15.975.651.582.0n | 96,19

Kelautan Perikanan 15 12.211.065.000,00 | 11.950.743.743,00 | 97.87

Perdagangan 5 4.478.585.000,00 |  4.344.827.243,00 | 97,01

34 33.297.566.000,00 | 32.271.222.568,00 | 96,92
JUMLAH 301 896.725.562.592,18 | 861.131.330.025,44 | 96,03

Secara umum kegiatan-kegiatan yang telah dicapai oleh

Pemerintah Kabupaten Lamongan diantaranya adalah terlaksananya
pembangunan fasilitas kesehatan di Rumah Sakit, pembangunan
Puskesmas-Puskesmas, penambahan alat-alat kesehatan sehingga
semakin meningkatkan pelayanan kesehatan di Kabupaten
Lamongan. Selain itu terlaksananya juga rehabilitasi gedung kantor,
sekolah-sekolah baik negeri dan swasta, tersedianya meubelair dan
alat-alat kantor, termasuk untuk sekolah dan kantor-kantor dari
SKPD baru. Tercapainya pengadaan alat angkutan termasuk
didalamnya pengadaan Mobil Dinas, Sepeda Motor Dinas, Snorklift,
Mobil Sampah yang digunakan untuk meningkatkan kinerja
Pemerintah Lamongan,

Kabupaten pemeliharaan dan
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pengembangan infrastruktur jalan, irigasi dan PJU juga tercapai di
Tahun 2008 dan memberikan manfaat yang nyata bagi Masyarakat.

IV.2. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENCAPAIAN
KINERJA PROGRAM

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan guna mencapai
sasaran yang ditetapkan, pasti ada faktor pendukung dan
penghambat. Untuk faktor pendukungnya adalah sebagai berikut ;

o Tersedianya dana APBD yang cukup bagi pelaksanaan
pembangunan di Lamongan.

o Meningkatnya pemahaman tentang tanggung jawab dan
kewajiban dari Panitia Pengelola Kegiatan terhadap kegiatan
yang diemban.

o Tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung dalam pelaksanaan

kegiatan.

Sedangkan untuk hambatan yang dihadapi oleh SKPD
dalam pencapaian kinerja program adalah sebagai berikut;
o Kurang meratanya kualitas sumber daya manusia di SKPD.
o Kurang kordinasinya penyelesaian permasalahan yang ada pada
SKPD.
e Adanya restrukturisasi lembaga sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007.
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BAB V

KEBIJAKAN AKUNTANSI

V.1. ENTITAS PELAPORAN

Laporan Keuangan ini mencakup seluruh transaksi
keuangan yang berasal dari dana APBD Pemerintah Kabupaten
Lamongan Tahun Anggaran 2008. Jumlah satuan kerja yang
mengelola dana APBD Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2008
terdiri dari 33 Satuan Kerja Perangkat Daerah. Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Lamongan sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 terdiri dari :
e Neraca
e Laporan Realisasi Anggaran
e Laporan Arus Kas
e Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan Keuangan tersebut disusun secara desentralisasi dan
berjenjang dimulai dari tingkat satuan kerja yang selanjutnya
dilakukan konsolidasi oleh Badan Keuangan dan Barang Daerah

Kabupaten Lamongan.

V.2. BASIS AKUNTANSI

Basis akuntansi yang digunakan dalam Laporan Keuangan
Pemérintah Kabupaten Lamongan adalah basis akrual untuk
pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas dana dalam Neraca dan
basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan
dalam Laporan Realisasi APBD. Laporan Arus Kas disusun dengan
metode langsung yang menyajikan informasi penerimaan dan
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pengeluaran kas selama periode 1 Januari s/d 31 Desember 2008
dan 2007 yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi,
investasi dan pembiayaan.

V.3. KEBIJAKAN AKUNTANSI

V.3.1 Pendapatan

Pendapatan adalah peningkatan aktiva dan atau penurunan
utang yang berasal dari berbagai kegiatan dalam periode berjalan.
Dalam pengakuannya, pendapatan dicatat jika telah memenuhi dua
kriteria, yaitu ketersediaan (availabilityy dan dapat diukur
(measurable). Pencatatan pendapatan juga dilakukan berdasarkan
asas bruto, yaitu mencatat penerimaan bruto dan tidak
dikompensasikan dengan pengeluaran yang terkait atasnya.

V.3.2 Pengakuan Belanja

Belanja adalah penurunan aktiva dan atau kenaikan utang
yang digunakan untuk berbagai kegiatan dalam satu periode
akuntansi. Dalam pengakuannya, belanja non-modal diakui
berdasarkan jumlah kas yang dikeluarkan.

V.3.3. Akuntansi Pembiayaan

Pembiayaan adalah transaksi keuangan daerah yang
dimaksudkan untuk menutup selisih antara pendapatan dan belanja
dalam satu periode akuntansi. Pengakuan pembiayaan dalam
periode berjalan dilakukan pada saat kas diterima untuk penerimaan
pembiayaan daerah dan pada saat kas dikeluarkan untuk
pengeluaran pembiayaan daerah.
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V.3.4. Akuntansi Aktiva

Aktiva adalah sumber daya ekonomi yang diyakini memiliki
potensi keuntungan di masa depan. Tidak termasuk dalam
pengertian sumber daya ekonomi adalah sumber daya alam seperti
hutan, sungai, danau, rawa, kekayaan di dasar laut, kandungan
pertambangan dan harta peninggalan sejarah. Pemerintah
Kabupaten Lamongan menggunakan metode pencatatan aktiva
secara periodik dengan perhitungan berdasarkan hasil inventarisasi
fisik persediaan pada akhir periode akuntansi.

V.3.5. Akuntansi Utang ,

Utang adalah kewajiban kepada pihak ketiga yang muncul
akibat dari transaksi di masa lalu dimana untuk memenuhi kewajiban
tersebut, Pemerintah harus melakukan pengorbanan atas aktiva

yang dimilikinya.

V.3.6. Akuntansi Ekuitas Dana

Ekuitas Dana adalah jumlah kekayaan bersih yang
merupakan selisih antara jumlah aktiva dengan jumlah utang.
Secara lengkap, ekuitas dana terdiri atas ekuitas dana lancar,
ekuitas dana investasi dan ekuitas dana dicadangkan.
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BAB Vi
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Vi.1. PENDAPATAN

Pada tahun 2008, Pendapatan Kabupaten Lamongan
dianggarkan sebesar Rp.858.600.084.584,00 dapat direalisasikan
sebesar Rp.869.777.965.364,51 atau sebesar 101,30% dari target
yang ditetapkan. Rincian Pendapatan Daerah untuk Tahun
Anggaran 2008 adalah;

TABEL V11
REALISASI PENDAPATAN

Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
No Uraian
(Rp) Rp. % 2007
1 Pendapatan Asli 63.332.376.525,00 | 6€6.608.873.942,51 | 105,17 §5.639.143.647 41
Daerah
Pendapatan
774.099.208.059,00 | 782.000.591.422,00 | 101,02 701.070.216.103,71
Transfer
Lain-lain
Pendapatan 21.168.500.000,00 | 21.168.500.000,00 | 100,00 0
yang Sah
Jumlah 858.600.084.584,00 | 869.777.965.364,61 | 101,30 756.709.359.751,12

Berdasarkan rincian di atas terlihat bahwa semua pos
lebih dari
ditetapkan. Bila dilihat berdasarkan komposisi pendapatan daerah

pendapatan memiliki pencapaian anggaran yang
pada tahun 2008 maka Kabupaten Lamongan masih sangat
tergantung pada pendapatan transfer dari Pemerintah Pusat. Hal
tersebut dapat dilihat dari besarnya prosentase Pendapatan Transfer
sebesar 85,93% dari total Pendapatan Daerah pada tahun 2008.
Detil dari komposisi Pendapatan Daerah dapat dilihat pada diagram

di bawah ini.
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Grafik V1.1 Proporsi Pendapatan

M Pendapatan Asli Daerah %

I Pendapatan Transfer

LI Lain-lain Pendapatan yang

Sah

VI.1.1. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan Asli Daerah tahun anggaran 2008 yang telah

diterima oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan terdiri dari ;

TABEL VI.2

REALISASI PENDAPATAN ASLI DAERAH

No Uralan Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
(RP) (Rp) % 2007

1 | Pajak Daerah 12.241.479.000,00 | 14.271.468.396,00 | 116,58 | 11.993.879.168,96

2 | Restribusi 23.573.818.700,00 | 24.300.382.597,00 | 103,08 | 19.618.544.117,00
Daerah

3 | Bagian Laba | 12.385.630.685,00 | 12.397.880.685,77 | 100,10 | 11.116.259.100,46
BUMD

4 | Lain-Lain PAD | 15.131.448.140,00 | 15.639.142.263,74 | 103,36 | 12.910.461.260,99
yang Sah

~ |Jumlah 63.332.376.525,00 | 66.608.873.942,51 | 105,17 | 55.639.143.647,41

Berdasar uraian di atas dapat dilihat bahwa rincian

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamongan keseluruhannya
mencapai target. Realisasi tertinggi diperoleh dari pos Pajak Daerah
yaitu sebesar 116,58%. Bila dibandingkan dengan tahun anggaran
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2007 maka PAD tahun anggaran 2008 telah mengalami kenaikan
sebesar Rp.10.969.730.295,10 atau sebesar 19,72%.

VI.1.1.1. Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Pajak Daerah adalah pos untuk menampung

pendapatan yang berasal dari Pajak Daerah yang ditetapkan sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 dan diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah.
Pencapaian penerimaan pendapatan Pajak Daerah melampui target
dari ketetapan sebesar Rp.12.241.479.000,00 direalisasikan sebesar
Rp.14.271.468.396,00 atau sebesar 116,58%. Rincian pendapatan
Pajak Daerah adalah sebagai berikut ;

REALISASI PENDAPATAN PAJAK DAERAH

TABEL VI.3

No Uralan Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
{RP) (Rp) % 2007

1 | Pajak Hotel 107.000.000,00 107.155.000,00 | 100,14 17.297.000,00

2 | Pajak Restoran 86.250.000,00 86.991.457,00 | 100,86 64.411.136,00

3 | Pajak Hiburan 294.700.000,00 300.368.000,00 | 101,92 139.399.650,00

4 | Pajak Reklame 365.135.000,00 383.998.820,00 | 105,17 310.032.726,00

5 | Pajak Penerangan | 11.108.394.000,00 | 13.107.273.519,00 | 117,99 | 11.197.741.156,96

Jalan

6 | Pajak Pengambilan 200.000.000,00 204.997.100,00 | 102,50 193.403.000,00
Bahan Galian Gol C

7 | Pajak Pengambilan 55.000.000,00 55.549.500,00 | 101,00 53.474.500,00
Sarang Burung

8 | Pajak Parkir 25.000.000,00 25.135.000,00 | 100,54 18.120.000,00
Jumlah 12.241.479.000,00 | 14.271.468.396,00 | 116,58 | 11.993.879.168,96
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa seluruh pos penerimaan
pajak terealisasi melebihi anggaran. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan di semua sektor, mulai pariwisata, hiburan sampai
penambangan. Realisasi terbesar ada pada sektor Pajak
Penerangan Jalan yaitu sebesar 117,99% dari target yang
ditentukan atau melebihi sebesar Rp.1.998.879.519,00. Sedangkan
bila dibandingkan dengan tahun 2007 maka semua sektor
mengalami kenaikan penerimaan pendapatan.

VIi.1.1.2. Pendapatan Restribusi Daerah

Pos Pendapatan Restribusi Daerah Kabupaten
Lamongan untuk Tahun Anggaran 2008 ditetapkan sebesar
Rp.23.573.818.700,00 dengan pencapaian realisasi sebesar
103,08% atau sebesar Rp.24.300.382.597,00.

Rincian penerimaannya adalah sebagai berikut ;
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TABEL VI.3

REALISASI|I PENDAPATAN RETRIBUSI DAERAH

Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
{Rp) {Rp.) % 2007
1 | Retribus Pelayanan Kesehatan 9.232.112.000,00 | 9.544.047.450,00 | 103,38% | 7.756.825.135,00
2 Retribusi Pelayanan
Persampahan/Kebersihan 100.000.000,00 103.136.900,00 | 103,14% 100.000.800,00
3 Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP
Akte Catatan Sipil 3,468.000.000,00 | 3.869.652.500,00 | 111,58% | 1.413.384.500,00
4 Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jatan
Umum 3.803.400.000,00 | 3.810.992.700,00 | 100,20% | 3.521.600.182,00
5 | Retribusi Pelayanan Pasar 1.954.800.000,00 | 1.960.181.725,00 | 100.28% | 1.896.346.475,00
6 Retribusi Pengujian Kendaraan
Bermotor 435.000.000,00 435.223.500,00 | 100,05% 410.207.500,00
7 Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam
Kebakaran 35.000.000,00 35.000.000,00 | 100,00% 15.000.000,00
8 Retribusi Jasa Usaha Pemakian
Kekayaan Daerah 1.095.888.000,00 1.048.433.844,00 | 95,67% | 1.028.042.032,00
9 Retribusi Jasa Usaha Tempat
Pelelangan 360.500.000,00 361.018.350,00 | 100,14% 362.303.029,00
10 | Retribusi Jasa Usaha Terminal 88.560.000,00 89.001.500,00 | 100,50% |  118.845.600,00
11 Retribusl Jasp Usaha Tempat Usaha
Khusus Parkir 123.658.700,00 123.952.800,00 | 100,24% 121.143.450,00
12 Retribusi Jasa Usaha Rumah Potong
Hewan 49.800.000,00 49.800.000,00 | 100,060% 45.941.200,00
13 Retribusi Pemeriksaan Kesehatan
Hewan 45.000.000,00 45.001.200,00 | 100,00% 40.027.400,00
14 Retribusi Jasz Usaha Tempat Rekreasi
dan Olahraga 390.000.000,00 390.058.500,00 | 100,02% 377.513.500,00
15 [ Retribusi ljin Mendirikan Bangunan 930.000.000,00 |  1.003.080.500,00 | 107,86% |  796.167.475.00
16 | Retribusi ljin Gangguan 163.600.000,00 179.506.800,00 | 109.72% |  177.597.500,00
17 | Retribusi ljin Trayek 17.100.000,00 17.119.500,00 | 100,11% 17.100.000,00
18 | Retribusi ljin Usaha 105.000.000,00 129.987.500,00 | 123,80% 88.837.500,00
19 | Retribusi ljin Praktek Kesehatan 60.000.000,00 71.818.750,00 | 119,70% |  111.187.500,00
20 | Retribusi Tanda Daftar 70.900.000,00 | 104.725.000,00 | 147,71% 87.950.000,00
21 Retribusi ljin Penebangan Kayu dan
Tata Usaha Kayu Rakyat 55.000.000,00 30.608.578,00 | 55,65% 68.260.839,00
22 Retribusi ljin Penggilingan Padi, Huller,
dan Penyosohan Beras 17.500.000,00 25.350.000,00 | 144,86% 19.200.000,00
23 Retribusi Pas Kecil dan Sertifikasi
Kesempurnaan Kapal 7.000.000,00 7.130.000,00 | 101,86% 6.667.500,00
24 Retribusi Penggantian Biaya
Pengadaan Dokumen Barang/Jasa
850.000.000,00 749.550.000,00 | 88,18% | 1.022.650.000,00
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Retribusi ljin Eksplorasi, Eksploitasi dan
25 | Pengambilan dan Pemanfaatan Air
Bawah Tanah 3.000.000,00 3.000.000,00 | 100,00% 2.700.000,00
26 | Retribusi ljin Usaha Perikanan 10.000.000,00 10.005.000,00 | 100,05% 10.045.000,00
27 | Retnbusi ljin Usaha Bidang Pariwisata 3,000.000,00 3.000.000,00 | 100,00% 3.000.000,00
28 | Retribusi Reklamasi 100.000,000,00 | 100.000.000,00 | 100,00% -
JUMLAH 23.673.818.700,00 | 24.300.382.697,00 | 103,08% | 19.618.544.117,00

Bila dilihat dari tabel di atas, maka realisasi terbesar adalah
pada Pos Retribusi Tanda Daftar yaitu terealisasi sebesar 147,71%
atau Rp.104.725.000,00 dari anggaran sebesar Rp.70.900.000,00.
Untuk penyumbang terbesar kedua adalah dari Retribusi Daerah
yang berasal dari Retribusi Pelayanan Kesehatan sebesar
Rp.9.544.047.450,00 atau 103,38% dari anggaran sebesar
Rp.9.232.112.000,00.

Untuk pos-pos Retribusi Daerah yang tidak terealisasi
sampai 100% dapat dijelaskan sebagai berikut ;

a. Retribusi Jasa Usaha Pemakaian Kekayaan Daerah dari total
anggaran sebesar Rp.1.095.888.000,00 hanya terealisasi
sebesar 95.67% atau Rp.1.048.433.844,00. Kekurangan ini
karena tidak terpenuhinya target pendapatan Sewa

Tanah/Bangunan pada Dinas PU. Pengairan, dari target sebesar

Rp.265.000.000,00 hanya terealisasi sebesar Rp.215.000.500,00

atau 81,13%.

kontrak sewa tanah pengairan di Desa Sedayu Lawas

Hal ini terjadi karena tidak diperpanjangnya

Kecamatan Brondong tersebut oleh Pihak Ketiga.

b. Retribusi ljin Penebangan Kayu dan Tata Usaha Kayu Rakyat
dari target yang ditentukan sebesar Rp.55.000.000,00 hanya
dapat direalisasikan sebesar Rp.30.608.578,00 atau 55,65%. Hal
ini disebabkan Retribusi tersebut dihentikan pemungutannya
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sejak tanggal 21 Agustus 2008 berdasarkan Perda Nomor 15
Tahun 2008.

c. Retribusi Penggantian Biaya Penggandaan Dokumen
Barang/Jasa dari target sebesar Rp.850.000.000,00 hanya
terealisasi sebesar Rp.749.550.000,00 atau 88,18%. Penyebab
utamanya adalah selama tahun 2008, lelang-lelang yang
dijalankan jumlah proyeknya menurun sehingga pesertanya juga
menurun dan mengakibatkan menurunnya jumlah dokumen yang
diganti oleh peserta lelang.

VI1.1.1.3. Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan merupakan pos yang digunakan untuk menampung
semua penerimaan yang berasal dari penyertaan laba pada pihak
ketiga. Untuk tahun anggaran 2008 target yang ditetapkan adalah
sebesar Rp.12.385.630.685,00 sedang realisasinya sebesar
Rp.12.397.880.685,77 atau sebesar 100,10%. Penerimaan ini dapat
dirinci sebagai berikut ;
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KEKAYAAN DAERAH YANG DIPISAHKAN

TABEL V1.4
REALISASI PENDAPATAN HASIL PENGELOLAAN

No Uralan Anggaran 2008 Realisasi 2008 Reaiisast
{RP) {Rp) % Tahun 2007
PD. Bank Daerah Lamongan 597.380.294,00 597.380.294,00 | 100,00 431.497.545,00
PD. Aneka Usaha Lamongan 155.000.000,00 155.000.000,00 | 100,00 155.000.000,00
Jaya
3 Pabrik ES Tirta Maharani 432.000.000,00 432.000.000,00 | 100,00 0
4 BPD Bank Jatim 1.751.250.291,00 | 1.751.250.391,77 | 100,00 | 1.529.761.555,46
5 PT. Wisata Bahari Lamongan 9.000.000.000,00 | ©.000.000.000,00 | 100,00 | 9.000.000.000,00
6 PT. Lamongan Integrated 450.000.000,00 462.250.000,00 | 102,72 0
Shorebase
Jumlah 12.385.630.685,00 | 12.397.880.685,77 | 100,10 | 11.116.259.100,46

Dari rincian di atas dapat dilihat bahwa realisasi tertinggi
adalah penerimaan dari bagian laba pada PT. Lamongan Integrated
Shorebase sebesar 102,72% atau sebesar Rp.462.250.000,00
realisasinya lebih sebesar Rp.12.250.000,00 sedangkan pos-pos
lain terealisasi sesuai dengan target.

Bila dibandingkan dengan tahun 2007 maka ada dua pos
yang tidak mengalami kenaikan yaitu untuk pos pendapatan PD.
Aneka Usaha Lamongan Jaya dan PT. Wisata Bahari Lamongan.
Sedangkan untuk pos PT. Lamongan Integrated Shorebase untuk
tahun 2008 merupakan obyek baru pendapatan. PT. Lamongan
Intergrated Shorebase merupakan gabungan dari PT. Panca
Wirausaha Jatim dan Pemerintah Kabupaten Lamongan yang mulai
beroperasi Tahun 2008. Bagian laba yang didapatkan berupa Royalti
atas penggunaan semua fasilitas yang ada di PT.LIS.
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VI.1.1.4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Pos ini menampung semua pendapatan yang tidak dapat
diklasifikasikan, baik kedalam Pajak Daerah, Restribusi Daerah
maupun Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan. Untuk Tahun Anggaran 2008 penerimaan ini didapatkan

dari :
TABEL V1.5
REALISASI LAIN-LAIN PENDAPATAN ASLI DAERAH
YANG SAH
Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) {Rp.) % 2007
Hasil Penjualan Aset
1 | Daerah Yang Tidak
Dipisahkan 4.322.544.450,00 | 4.454.244.450,00 | 103,05% 160.084.250,00
2 | Penerimaan Jasa Giro 1,000.000.000.00 |  926.867.147,94 | 92.45% | 1.854.015.864,11
3 Penerimaan Bunga
Deposito 3.600.000.000,00 | 4.021.644.873,29 | 111,71% | 3.900.317.706,83
4 | Penerimaan Usaha Dinas 1,878.043.980,00 | 1.694.154.780,00 | ©0,21% | 1.882.643.000,00
5 Penerimaan dari
Pengembalian PPh 21 2.000.000.000,00 | 2.000.000.000,00 | 100,00% | 3.265.561.314,00
6 Pendapatan dari
Pengembalian Lainnya 2.321.859.710,00 | 2.533.231.012,51 | 109,36% | 1.847.839.126,05
7 | Pendapatan dari PELRA 9.000.000,00 9.000.000,00 | 100,00% -
Jumlah 16.131.448.140,00 | 15.639.142.263,74 | 103,36% | 12.910.461.260,99

VI1.1.2. Pendapatan Transfer

Pendapatan Transfer merupakan pos untuk menampung

penerimaan transfer yang berasal dari Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Propinsi, baik berupa Bagi Hasil Pajak, Dana
Perimbangan dan dana lainnya. Pendapatan Transfer tahun 2008
yang telah diterima oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan adalah
sebagai berikut;
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TABEL V1.6
REALISASI PENDAPATAN TRANSFER

No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
# (Rp) (Rp.) % 2007
1 | Transfer Pemerintah
Pusat - Dana
Perimbangan 736.985.802.994,00 | 742.678.674.385,00 | 100,77% | 659.965.223.305,71 |
2 Transfer Pemerintah
Pusat Lainnya 6.949.220.600,00 |  6.949.220.599,00 | 100,00% | 12.136.328.600,00
3 Transfe!' Pemerintah
Propinsi 30,164.084.465,00 | 32.372.696.438,00 | 107,32% | 28.968.664.198,00
Jumlah 774.099.208.059,00 | 782.000.591.422,00 | 101,02% | 701.070.216.103,71

VI.1.2.1. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat — Dana

Perimbangan dan Dana Penyesuaian

Pendapatan Transfer

Pemerintah Pusat

Dana

Perimbangan merupakan pos yang digunakan untuk menampung

semua transfer yang berasal dari Pemerintah Pusat dan Dana
Perimbangan, baik berupa Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana

Alokasi Khusus dan Dana Penyesuaian yang diterima pada tahun
2008 oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan adalah sebagai berikut;

TABEL VL7

DAN DANA PERIMBANGAN Dan Dana Penyesuaian

REALISASI PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT

No Uralan Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
(Rp) (Rp.) % 2007
1_| Bagi Hasil Pajak 67.126.485.717,00 | 62.929.060.391,00 | 110,16% | 57.690.892.145,71
Bagi Hasil Bujan

2 | Pajak/SDA 4.595.037.277,00 4.485.230.994,00 | 97.61% 1.809.331.160,00

3 | Dana Alokasi Umum 599.292.380.000,00 | 599.292.383.000,00 | 100,00% | 540.603.000.000,00

4 | Dana Alokasi Khusus 75.972.000.000,00 | 75.972.000.000,00 { 100,00% | 59.862.000.000,00

5 | Dana Penyesuaian 6.949.220.600,00 6.949.220.599,00 | 100,00% | 12.136.328.600,00
Jumlah 743.935.123.594,00 | 749.627.894.984,00 | 100,77% | 672.101.561.905,71
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VI1.1.2.2. Transfer Pemerintah Propinsi

Pendapatan Transfer Pemerintah Propinsi merupakan pos
untuk menampung penerimaan transfer dari Pemerintah Propinsi
baik berupa Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Lainnya Tahun 2008
yang diterima oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan adalah

sebagai berikut;

TABEL VI.8
REALISASI TRANSFER PEMERINTAH PROPINSI
Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) (Rp.) % 2007

VI1.1.3. Lain-lain Pendapatan yang Sah

Lain-lain Pendapatan yang Sah merupakan pos untuk
menampung semua pendapatan dari Hibah, Dana Darurat dan
pendapatan lainnya. Realisasi penerimaan Lain-lain Pendapatan
yang Sah pada tahun 2008 semuanya berasal dari Dana Darurat
yang merupakan transfer dari Pemerintah Pusat, sebagaimana
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini;
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1_| Bagi Hasil Pajak 30.136.912.090,00 | 32.345.524.063.00 | 107,33% | 28.927.084.119,00
2 | Bagi Hasil Lainnya 27.172.375.00 27.172.375.00 | 100,00% 41.580.079,00

Jumlah 30.164.084.466,00 | 32.372.696.438,00 | 107,32% | 28.968.664.198,00
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TABEL V1.9
REALISASI LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH

Realisasi
No Uralan Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) (Rp.) % 2007

1 | Pendapatan Hibah - - 0,00%

2 | Pendapatan Dana Darurat 20.200.000.000,00 | 20.200.000.000,00 | 100,00%

3 | Pendapatan Lainnya 968.500.000,00 ©68.500.000,00 | 100,00%

Jumlah 21.168.600.000,00 | 21.168.500.000,00 | 100,00%

Pendapatan Dana Darurat merupakan dana yang
dipergunakan untuk penanggulangan bencana banjir dan
pembangunan sarana dan prasarana Rumah Sakit Daerah Dr.
Soegiri serta peralatan kedokteran pada tahun 2008, yang
dianggarkan sebesar Rp.20.200.000.000,00 dan direalisasikan
sebesar Rp.20.200.000.000,00.

VI.2. BELANJA DAN TRANSFER

Kabupaten Lamongan pada Tahun Anggaran 2008
mengganggarkan Belanja Daerah sebesar Rp.896.725.562.592,18
dan direalisasikan sebesar Rp.861.131.330.025,44 atau 96,03%,
jadi terdapat efisiensi sebesar Rp.35.594.232.566,74. Rincian
mengenai alokasi Belanja Daerah dan realisasinya, baik yang
dikeluarkan melalui Kas Daerah maupun bendahara pengeluaran
SKPD adalah sebagai berikut;
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TABEL VI.10

REALISASI BELANJA DAN TRANSFER

No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
(Rp) {Rp.) % 2007

1 | Belanja Operasi 682.172.878.943,00 | 666.671.401.799,00 | 97,73% | 605.712.612.474,17

- 2 | Belanja Modal 211.443.790.101,00 | 191.930.727.365,00 | 80,77% | 148.060.249.433,00

Belanja Tidak

3 { Terduga 1.251.139.048,18 690.286.499,44 | 55,17% 134.734.481,19

4 | Belanja Transfer 1.857.754.500,00 1.838.914.362,00 | 98,99% 1.522.977.275,00

Jumlah 896.725.562.592,18 | 861.131.330.025,44 | 96,03% | 755.430.573.663,36

V1.2.1. Belanja Operasi

kegiatan sehari-hari

Belanja Operasi merupakan pengeluaran énggaran untuk

Pemerintah Kabupaten Lamongan yang

memberikan manfaat jangka pendek selama Tahun Anggaran 2008

adalah sebagai berikut :

TABEL VI1.11

REALISASI BELANJA OPERASI

No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
(Rp) {Rp.) % 2007
1 | Belanja Pegawai 438.171.845.194,00 | 427.477.363.427,00 | 97,56% | 367.571.612.771,67

2 | Belanja Barang 129.207.087.249,00 | 126.280.387.143,00 | 97,73% | 136.561.266.175,46

3 | Bunga 29.271.000,00 27.246.000,00 | 93,08% 28.671.000,00

4 | Belanja Subsidi - - 0,00% 6.969.365.000,00

5 | Belanja Hibah 38.503.250.000,00 | 38.424.440.333,00 | 99,80% | 16.815.000.000,00
Belanja Bantuan

6 | Soslal 25.538.247.500,00 | 25.529.486.896,00 | 99,97% | 35.953.258.540,00
Belanja Bantuan

7_| Keuangan 50.723.178.000.00 | 48.932.478.000,00 | 96,47% | 41.813.438.987,00

Jumlah 682.172.878.943,00 | 666.671.401.799,00 | 97,73% | 605.712.612.474,13
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VI.2.2. Belanja Modal

Belanja Modal merupakan Pengeluaran Anggaran untuk
memperoleh aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat
lebih dari 1 (satu) tahun anggaran. Adapun Belanja Modal Tahun
2008 dapat dilihat dibawah ini :

TABEL VI1.12
REALISASI BELANJA MODAL
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Realisasi Tahun
(Rp) (Rp.) %o 2007

Ui | PelanisTangt 6.255.000.000,00 |  4.332.288.850,00 | ®926% | 10701.533.580,00

2 Belanja Peralatan dan 97.95%
Mesin 42.513.839 686,00 | 41.641.536.590,00 ER L 36.922.633.665,00

3 Belanja Gedung dan 86.00%
Bangunan 96.715.135.940,00 83.178.869.850,00 worei 35.496.701.151,00

4 Belanja Jalan,Irigasi 95 129
dan Jaringan 65.077.757.975,00 61.904.424.575,00 e 60.139.933.837,00

5 Belanja Aset Tetap 99 04, el

Lainnya 882.056.500,00 873.607.500,00 fy e 4.799.447.200,00
Jumlah 211.443.790.101,00 | 191.930.727.365,00 | 90,77% | 148.060.249.433,00

i TA 2008

Grafik VI.2 Realisasi Belanja Modal

o Belanja Tanah

 Belanja Peralatan dan
Mesin

w Belanja Gedung dan
Bangunan

= Belanja Jalan,Irigasi dan
Jaringan

= Belanja Aset Tetap
Lainnya g
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VI.2.3. Belanja Tidak Terduga

Belanja ini merupakan entitas yang berfungsi untuk menampung
pengeluaran bencana alam, bencana sosial dan pengeluaran yang
tidak terduga lainnya yang sangat diperlukan dalam rangka
penyelenggaraan kewenangan pemerintah daerah lainnya. Adapun
realisasinya adalah sebagai berikut :

TABEL VI.13
REALISASI BELANJA TIDAK TERDUGA
Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) (Rp.) % 2007
1 Belanja Tidak Terduga 1.261.139.048,18 690.286.499,44 | 55,17% | 134.734.481,19
Jumlah 1.251.139.048,18 699.286.499,44 | 56,17% | 134.734.481,19

VIi.2.4. Belanja Transfer

Belanja ini berfungsi untuk menampung pengeluaran uang
dari entitas pelaporan ke entitas pelaporan lain seperti pengeluaran
dana bagi hasil Pemerintah Kabupaten kepada Pemerintah Desa
dan instansi lainnya. Adapun realisasinya adalah sebagai berikut :

TABEL VI.14
REALISAS|I BELANJA TRANSFER
Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) {Rp.) % 2007
1 | Bagi Hasil Pajak 849,854.500,00 829.471.262,00 | 97%%% | 573 096.827,00

Bagi Hasil Retribusi 1.007.900.000,00 | 1.009.443.100,00 | 19%15% | 990 830.448,00

Jumlah 1.867.754.500,00 | 1.838.914.362,00 98,99% | 1.522.979.282,00
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VI.3. SURPLUS/DEFISIT

Dari seluruh entitas baik realisasi pendapatan dan belanja,

untuk Tahun 2008 telah terealisasi surplus sebagaimana tabel

dibawah ini:
TABEL VI.15
SURPLUS / DEFISIT
Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2¢08 Tahun
{Rp.) 2007
1 | Surplus / Defisit (38.125.478.008,18) 8.646.635.339,07 | 1.278.766.087.80
Jumiah (38.125.478.008,18) 8.646.635.339,07 | 1.278.786.087,80

Vi.4. PEMBIAYAAN
Pembiayaan digunakan untuk mencatat semua pos-pos
pembiayaan Pemerintah Kabupaten Lamongan, baik Penerimaan

Pembiayaan maupun Pengeluaran Pembiayaan.

V1.4.1. Penerimaan Pembiayaan

menampung semua penerimaan pembiayaan diantaranya yaitu ;

Pos

penerimaan

pembiayaan

dipergunakan

untuk

TABEL VI.16
PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Realisasi
No Uraian Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) (Rp.) % 2007
Penggunaan Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran
1 | (SILPA) 54.572.111.608,18 | 54.572.111.608,18 | 100,00% | 66.630.579.005,11
2 | Penerimaan Piutang Daerah | o 159 949 600,00 | 20.037.323.500,00 | 99,54% | 21.655.946,350,00
Jumlah 74.702.081.208,18 | 74.609.435.108,18 | 99,88% | 88.286.325.355,11
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VI1.4.2, Pengeluaran Pembiayaan

Sedangkan

untuk

pos

pengeluaran

pembiayaan

dipergunakan untuk melakukan investasi Pemerintah Daerah berupa

penyertaan modal

membayar utang yang adalah sebagai berikut;

TABEL VI.17

PENGELUARAN PEMBIAYAAN

dan pembentukan dana cadangan serta

Realisasi

No Uralan Anggaran 2008 Realisasi Tahun 2008 Tahun
(Rp) (Rp.) % 2007
1 | Pembentukan Dana
Cadangan 5.000.000.000,00 | 5.000.000.000,00 | 100,00% | 5.000.000.000,00

Penyertaan Modal
(Investasi) Pemerintah
Daerah

31.535.000.000,00

31.435.000.000,00

99,68%

29.951.616.634,73

Pembayaran Pokok Utang

41.583.200,00

41.583.200,00

100,00%

41.583.200,00

Jumlah

36.576.683.200,00

36.476.683.200,00

99,73%

34.993.199.834,73

V1.4.3. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)

Sisa Lebih Pembiayaan Kabupaten Lamongan Tahun 2008
sebesar Rp.46.779.487.247,25 yang terdiri dari sisa kas di Kas
Daerah sebesar Rp.46.777.132.283,52 dan Kas di Bendahara
Pengeluaran sebesar Rp.2.354.963,73 serta sisanya merupakan

setara kas berupa investasi dalam bentuk deposito.

PENJELASAN POS-POS NERACA

VL.5. ASET

Aset merupakan salah satu dari beberapa pos yang ada di

Neraca yang digunakan untuk mencatat semua harta kekayaan

51




Pemerintah Kabupaten Lamongan, baik yang didapatkan dalam
Tahun Anggaran 2008 maupun tahun tahun sebelumnya.

VI.5.1. Aset Lancar

Aset lancar dipergunakan untuk mencatat semua aset yang
habis dipakai selama satu periode anggaran. Aset Lancar terdiri dari
semua persediaan, antara lain berupa Kas, Persediaan Barang
Habis Pakai, Piutang Pajak dan Piutang Lain Lainnya.

VI.5.1.1. Kas di Kas Daerah

Kas di Kas Daerah merupakan pos yang dipergunakan untuk
menampung semua uang kas milik Pemerintah Kabupaten
Lamongan, baik yang ada di BUD maupun yang ada di bendahara
pengeluaran SKPD. Jumlah Kas di Kas Daerah per 31 Desember
2008 adalah sebesar Rp.46.779.487.247,25, dengan rincian sebagai
berikut :

TABEL VI.18
KAS DI KAS DAERAH

NO URAIAN JUMLAH
1 Rekening Kas Daerah di Bank Jatim 29.277.132.283,52
2 Deposito di PT. Bank Jatim 10.000.000.000,00
3 Deposito di PT. Bank Rakyat Indonesia 7.500.000.000,00
4 Kas di Bendahara Pengeluaran 2.354.963,73

JUMLAH 46.779.487.247,25

V1.5.1.2. Piutang Pajak

Piutang Pajak merupakan akibat adanya Surat Ketetapan
Pajak Daerah (SKPD) yang belum dibayar sampai tanggal 31
Desember 2008. Piutang Pajak Pemerintah Kabupaten Lamongan
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Per 31 Desember 2008 sebesar Rp.3.978.600,00 dengan rincian

sebagai berikut ;

TABEL VI.19
PIUTANG PAJAK

No. Uraian 2008 2007
1. | Pajak Hotel 0,00 | 500.000,00
2. | Pajak Retribusi 0,00 | 2.848.500,00
3. | Pajak Hiburan 1.670.000,00 | 1.095.000,00
4. | Pajak Reklame 1.768.600,00 | 947.250,00
5. | Pajak Pengambilan Galian C 0,00 0,00
6. | Pajak Pengambilan Sarang Burung 0,00{ 168.000,00
7. | Pajak Parkir 540.000,00 | 315.000,00
SALDO PIUTANG PAJAK 3.978.600,00 | 5.873.750,00

V1.5.1.3. Piutang Retribusi

Piutang Retribusi Pemerintah Kabupaten Lamongan Per 31
Desesmber 2008 sebesar Rp.139.808.500,00 yang timbul dari
belum terbayarnya tagihan retribusi ljin Mendirikan Bangunan yang
sudah terbit di Kantor Perijinan.

VL1.5.1.4. Piutang Lain Lain

Piutang Lain-Lain adalah piutang dari denda-denda dana
revolving Pemerintah Kabupaten Lamongan baik berupa pinjaman
kepada Instansi maupun penyertaan dalam proyek pembangunan
yang akan dikembalikan dalam tahun tahun berikutnya. Piutang
Lain-Lain Pemerintah Kabupaten Lamongan Per 31 Desember 2008
sebesar Rp.168.434.893,55 dan sebesar Rp.124.330.700,00
merupakan reklasifikasi dari akun Investasi Dana Bergulir (Kontribusi
Pinjaman Pasar Desa), yang di reklas ke Piutang lain-lain dengan
rincian sebagai berikut ;
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TABEL VI.20

PIUTANG LAIN - LAIN
Uralan
Saldo Awal Ponambahan Pengurangan Saldo akhir
2008 2008 2008 2008
Dinas Pertanian dan Kehutanan
Denda PMI Padi Th.2005 12.550.000,00 - 12.550.000,00
Dinas Perikanan, Peternakan dan
Kolautan
Denda ASPELA Th 2005 3.774.193,58 - 3.774.193,55
Dinas Perindagkop
Denda Pinjaman PKL Alon2 Th.
2005 600.000,00 600.000,00
Denda Pinjaman KKP Th. 2005 26.700.000,00 - 26.700.000,00
Denda KSP Th. 2005 480.000,00 480.000,00
Kantor Pasar
Kontribusi Pinjaman Pasar Desa - 124.330.700,00 124.330.700,00
SALDO PIUTANG LAIN LAIN 44.104.193,55 124.330.700,00 168.434,893,55

VI.5.1.4. Persediaan

Jumlah persediaan Pemerintah Kabupaten Lamongan per 31
Desember 2008 berjumlah sebesar Rp.2.597.345.807,61 yang
merupakan penjumlahan dari semua persediaan bahan habis pakai
yang ada di seluruh SKPD. Rincian persediaan adalah sebagai

berikut :
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TABEL V.21

PERSEDIAAN
NO URAIAN JUMLAH
1 | Alat Tulis Kantor (BKD, DPU Cipta Karya, 40.198.550,00

RSD Dr.Soegiri, Dinas Kesehatan, Sekretariat
Daerah, DPU Pengairan, BKBD)

2 Obat-obatan dan Alat Medis Habis Pakai 2.279.426.744,61
(RSD Dr. Soegiri, Dinas Kesehatan, Badan

KB-KESOS)
3 Barang Cetakan ( BKD, RSD Dr. Soegiri, 23.057.700,00
Dinas Kesehatan, Sekretariat Daerah)
Benda Berharga (Dinas Pendapatan) 198.781.813,00
5 Barang Gudang/Kantor Habis Pakai (DPU 2.491.000,00
Pengairan)
6 | Pakaian Dinas (BKBD) 53.390.000,00
JUMLAH 2,597.345.807,61

Jumlah persediaan tersebut merupakan sisa penggunaan
selama tahun 2008 yang ada di SKPD. Jumlah terbesar adalah
persediaan obat-obatan dan alat medis yaitu sebesar
Rp.2.279.426.744,61 yang akan digunakan untuk tahun berikutnya.

V1.5.2. Investasi Jangka Panjang

Investasi Jangka Panjang Pemerintah Kabupaten Lamongan
untuk Tahun Anggaran 2008 sebesar Rp.53.532.697.630,34 terdiri
dari Investasi Non Permanen sebesar Rp.14.437.651.116,00 dan
Investasi Permanen sebesar Rp.39.095.046.514,34.

Investasi Non Permanen merupakan piutang jangka
panjang terhadap dana-dana bergulir Pemerintah Kabupaten
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Lamongan baik berupa Pinjaman kepada Instansi maupun
penyertaan dalam proyek pembangunan tertentu yang akan
dikembalikan dalam tahun tahun berikutnya. Rincian dana bergulir

dapat dilihat dalam tabel berikut;

TABEL VI.22
INVESTASI NON PERMANEN (DANA BERGULIR)
Uralan Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir
2008 2008 2008 2008

Dinas Portanian dan Kehutanan

203.657.500,00
Pengembalian Kemball Bantuan Blaya
Operasional Pabrik Pupuk Maharani Th, 2005 203.657.500,00 - . -
PMI Padi Th.2007 2.500.0000.000,00 - | 2.500.000.000,00 -
PMI Tebu Th 2007 - 450.000.000,00 450.000.000,00 -
PMI Jagung Th.éOO7 400.000.000,00 - 400.000.000,00 -
PMI Padi Th.2008 - 5.000.000.000.00 - | 5.000.000.000.00
PM! Jagung Th.2008 - 400.000.000,00 400.000.000,00
PMI Tebu Th. 2008 - 1.750.000.000,00 | 1.4C0.000.000,00 350.000.000,00
Penguatan Modal Kelompok Lumbung Pangan - 3.500.000.000,00 | 3.500.000.000,00 -
Bantuan Kredit Modal Kerja Pembinaan
Peningkatan Pendapatan Petani Kecll (P4K) - 3.700.000.000,00 | 3.700.000.000,00 -
PMI Kedaal ) 300.000.000,00 |  300.000.000,00 _
PMI Kacang Tanah ) 200.000.000,00 |  200.000.000,00 .
PMI Semangka . 250.000.000,00 |  250.000.000,00 .
Penangkaran Benih Padi 50.000.000,00 50.000.000,00 .
Dinas Parikanan, Peternakan dan Kelautan
Sapl Bibit Th.2002 31.645.108,00 - 31.645.108,00
Sapi Bibit Th.2003 41.747.513,00 - - 41.747.513,00
Sapi Bibit Th. 2004 44.374.430,00 - - 44.374.430,00
Sapi Kereman Th. 2003 95.576.870,00 - 1.448.000,00 94,128.870,00
Sapi Kereman Th. 2004 283.221.495,00 - - 283.221.495,00
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{Investasi Dana Bergulir)

PMI Sawah Tambak Th. 2004 86.284.950,00 - 4.510.000,00 81.774.950,00
Pinjaman Kepada ASPELA Th. 2004 356.500.000,00 - - 36.500.000,00
Pinjaman Operasional PEMP ( Swamitra Mina )
Th.2004 25.000.000,00 - - 25.000.000,00
PlnjJaman Kepada ASPELA Th. 2005 245.625.000,00 - - 245.625.000,00
Pinjaman Modal TPl Th.2006 250.000.000,00 - - 250.000.000,00
PMI Sapi Bibit Th.2007 500.000.000,00 - 500.000.000,00 .
PMI Sawah Tambak Th. 2007 800.000.000,00 - 800.000.000,00 -
PMI Sawah Tambak Th.2008 - 1.800.000.000,00 900.000.000,00 900.000.000,00
PMI Sapi Bibit Th.2008 - 1.200.000.000,00 600.000.000,00 600.000.000,00
PMI Kambing/Domba Th. 2008 - 300.000.000,00 150.000.000,60 150.000.000,00
Penggemukan Sapi Potong - 600.000.000,00 600.000.000,00 -
Penguatan Modal TP} . 600.000.000,00 600.000.000,00 -
PMI Ayam Buras - 200.000.000,00 200.000.000,00 -
Dinag Perindagkop
Permodalan PKL alon2 Th.2005 900.000,00 - - 800.000,00
Pengadaan BELA Th. 2007 360.000.000,00 - 120.000.000,00 240.000.000,00
Pinjaman Lunak Modal Kerja KSP/USP Koperasi
Th. 2008 - 1.095.000.000,00 -} 1.095.000.000,00
Pengadaan BELA Th. 2008 . 360.000.000,00 116.400.000,00 242.600.000,00
Pengadaan BELA Th. 2008 - 180.000.000,00 - 180.000.000,00
Penguatan Modal Kerja Bergulir Kepada UPPK
Th. 2008 - 2.000.000.000,00 | 1.000.000.000,00 | 1.000.000.000,00
Perkuatan Modal Kerja IKK dan IRT - 750.000.000,00 750.000.000,00 -
Penguatan Modal Kerja Bergulir Kepada UPPK . 250.000.000,00 250.000.000,00 -
Kantor Pengelolaan Pasar
Pinjaman untuk Pasar-Pasar Desa 3.311.441.750,00 450.000.000,00 819.965.500,00 | 2.941.476.250,00
Kontribusi Pasar Desa. 163.921.500,00 18.000.000,00 181.921.500,00 -
Investasl Non Permanen 9.253.896.116,00 | 25.403.000.000,00 | 20.219.246.000,00 | 14.437.651.116,00

Untuk Sub Akun Saldo Akhir Konstribusi Pasar
Rp.124.330.700,00 di pindah ke Piutang lain-lain, sesuai dengan

hasil Audit Badan Pemeriksa Keuangan.

Desa sebesar
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Investasi Permanen merupakan penyertaan modal

Pemerintah Kabupaten Lamongan pada entitas bisnis tertentu dalam

: jangka waktu yang cukup

lama dan dengan tujuan untuk

mendapatkan manfaat ekonomi yang berkelanjutan. Rinciannya
dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL VI1.23

INVESTASI PERMANEN

No Uraian 2008 2007
° 1 | Penyertaan pada PD. BPR Bank Daerah
Lamongan 10.000.000.000,00 | 7.500.000.000,00
2 | Penyertaan pada PD. Aneka Usaha Jaya
Lamongan 2.500.000.000,00 | 2.500.000.000,00
3 | Penyertaan pada PDAM 21.831.928.774,00 | 17.831.923.774,00
4 | Penyertaan pada Bank Jatim 4.763.122.740,34 | 4.763.122.740,34

Jumlah Investasi Permanen

39.095.046.514,34

32.595.046.514,34

VI.5.3. Aset Tetap

Pengakuan nilai Aset Tetap untuk tahun 2008 berdasarkan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun

2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah pasal 53

| ayat (2), bahwa Aset Tetap harus diakui sesuai dengan belanja
modal dan biaya biaya yang menyertainya sampai aset tetap

tersebut dapat dipergunakan. Adapun penambahan Aset Tetap

Kabupaten Lamongan selama Tahun 2008 adalah sebagai berikut ;
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TABEL VI.24

ASET TETAP
Pongurangan /
No. Uralan Saldo Awal Penambahan Saldo Akhir
Paenghapusan
1 2 3 4 5 §=3+4.5
1. | Belanja Tanah 1.521.835.086.455,00 4.518.284.950,00 | 3.743.548.210,00 | 1.522.609.833.195,00
2. Belanja Paralatan dan Mesin 144.352.448.070,00 42.742.367.617,00 3.433.649.130,00 183.661.166.557,00
3, g::f':l‘l‘: Sadung dan 209.671.606.710,00 |  86.551.838.863,00 | 2.021.200.000,00 | 383.202.245.563,00
4 ?::;"g::"“"' Irigasi dan 851.502.885.709,00 |  65.588.779.917,00 0,00 | 917.091.665.626,00
5. | Bolanja Aset Lalnnya 17.930.727.503,00 861.797.085,00 971.500,00 |  18.891.553.088,00
8. | Kontruksi Dalam 2,344,673.000,00 4.121.250.000,00 | 2.344.573.000,00 4.121.260.000,00
Pengerjaan
Jumlah 2.837.637.337.447,00 |  203.484.318.422,00 | 11.543.941.840,00 | 3.029.677.714.029,00

Selama tahun 2008, penambahan Asset Tetap mencapai

jumlah sebesar Rp.203.484.318.422,00 dan pengurangan mencapai
jumlah sebesar Rp.11.543.941.840,00 sehingga total Aset Tetap per

31 Desember 2008 adalah sebesar Rp. 3.029.577.714.029,00. Untuk
ringkasan penambahan Aset Tetap tahun 2008 dapat dilihat pada

diagram berikut;
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TABEL VI.23
ASET TETAP PERALATAN DAN MESIN

No Uralan Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
1 Alat Besar 5.178.655.000.00 588.114.500,00 162.000.000,00 5.604.769.500,00
2 Alat Angkutan 50.756.661.005,00 4.408.611.994.00 2.111.661.400,00 | 53.053.611.599,00
3 Alat Bengkel 1.001.183.631.00 §6.025.000,00 1.057.208.631,00
4 Alat Pertanian 6.940.467.205,00 4.369.255.027,00 - | 11.309.722.232,00
5 Alat Kantor dan Rumah Tangga 50.190.195.983.00 7.164.049.985.00 1.0£8.365.950,00 | 56.245.880.018,00
6 Alat Studio dan Komunikasi 5.633.719.440,00 1.873.685.599,00 49.765.000,00 7.457.640.039,00
7 Alat Ukur 826.475.403.00 125.495.000,00 - 951.970.403,00
8 Alat Kedokteran 16.354.481.144.00 23.167.500.312,00 10.687.580,00 | 39.511.293.876.00
9 Alat Laboratorium 7.229.383.634,00 999.630.200,00 1.169.200.00 8.227.844.634,00
10 | Alat Keamanan 241.225.625,00 - - 241.225.625.00
Jumiah 144.352.448.070,00 42.742.367.617,00 3.433.649.130,00 | 183.661.166.557,00

Sedangkan Pengurangan Peralatan dan Mesin selama tahun
2008 sebesar Rp.3.433.649.130,00 merupakan penghapusan
berupa Alat Angkutan, Alat Bengkel, Alat Kantor dan Rumah
Tangga, dan Alat Studio dan komunikasi.

¢ Gedung dan Bangunan
Bangunan Gedung merupakan belanja aset tetap terbesar
dengan porsi 42% atau senilai Rp.85.551.838.8563,00 yang
terdiri dari Bangunan Gedung yang mencapai jumiah sebesar

Rp.84.795.090.353,00

serta

Monumen

sebesar

Rp.756.748.500,00 yang terdiri dari Monumen Pesawat,
Rambu Lalulintas, dan Traficlight. Untuk pengurangan Aset

Gedung dan Bangunan selama

tahun 2008 sebesar

Rp.2.021.200.000,00 merupakan penghapusan Bangunan

Pasar Lamong Raya.
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e Jalan, Irigasi dan Jaringan

Selama Tahun Anggaran 2008 belanja jalan, irigasi dan

jaringan mencapai jumlah sebesar Rp.65.588.779.917,00 atau
32% adalah sebagai berikut ;

TABEL VI.24
ASET TETAP JALAN, IRIGAS| DAN JARINGAN
No Uralan Saldo Awal Ponambahan Pengurangan Saldo Akhir
1 | Jalan dan Jembatan 696.985.560.655,00 | 38.297.107.500,00 735.282.668.155,00
2 | Bangunan Air 126.821.914.278.00 123.749.115.00 126.945.663.393,00
3 | Instalasi 8.908.087.347,00 681.067.129.00 9.587.164.476.00
4 | Jaringan 18.789.313.429,00 | 26.486.856.173.00 45.276.169.602,00
Jumlah 851.502.885.709,00 | 65.586.779.917,00 917.091.665.626,00
o Aset Tetap Lainnya
Penambahan Aset Tetap Lainya selama Tahun 2008 adalah
sebesar Rp.961.797.085,00,00 atau 1% dari total
penambahan aset yang diperuntukan sebagai berikut :
TABEL VL.25
ASET TETAP LAINNYA
No Uraian Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
1 | Buku dan Perpustakaan 11.661.561.134,00 421.736.085,00 471.500,00 | 12.082.825.719,00
Barang Bercorak Kesenlan
2 | dan Kebudayaan 3.717.088.869,00 98.300.000,00 500.000,00 | 3.814.888.869,00
3 { Hewan, Tarnak serta Tanaman 2.552.077.500,00 | 441.761.000,00 2,993.838.500,00
Jumlah 17.930.727.503,00 £61.797.085,00 971.500,00 | 18.891.553.088,00

Sedangkan pengurangan Aset Tetap Lainnya tahun 2008

sebesar Rp.971.500,00 berupa penghapusan Buku-Buku

Perpustakaan dan Peralatan Olahraga yang sudah rusak dan

tidak bernilai ekonomis pada Dinas Pendidikan.
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o Konstruksi Dalam Pengerjaan

Dalam tahun 2008 ini Konstruksi Dalam Pengerjaan
bertambah sebesar Rp.4.121.250.000,00 yang merupakan
kegiatan di Dinas PU Cipta Karya untuk membangun Pasar
Lamong Raya dengan total Anggaran Rp.16.500.000.000,00
dengan sisa Rp.12.367.400.000,00 yang direncanakan akan
diselesaikan pada Tahun Anggaran 2009 dan untuk
Pengadaan Peralatan dan Mesin dalam Tahun 2008 sebesar
Rp. 11.350.000,00. Untuk Pengurangan Kontruksi Dalam
Pengerjaan selama tahun 2008 (pekerjaan Pembangunan
Bank Daerah Lamongan) sebesar Rp.2.344.573.000,00
karena sudah selesai pengerjaannya dan angka tersebut
direklas ke asset Gedung dan Bangunan.

V1.5.4. Dana Cadangan

Penambahan Dana Cadangan Pemerintah Kabupaten
Lamongan pada tahun 2008 dianggarkan sebesar
Rp.5.000.000.000,00 dan sampai dengan tanggal 31 Desember
2008 jumlah Dana Cadangan setelah ditambah bunga dan realisasi
Tahun 2007 menjadi sebesar Rp.10.205.713.449,66 yang disimpan
pada rekening khusus Dana Cadangan yang ada di Bank JATIM
Cabang Lamongan.

V1.5.5. Aset Lainnya

Aset Lainnya Pemerintah Kabupaten Lamongan Per 31
Desember 2008 adalah sebesar Rp.33.115.174.895,00 yang terdiri
dari Tuntutan Ganti Rugi sebesar Rp.1.535.206.200,00, Kemitraan
dengan Pihak Ketiga (BOT) sebesar Rp.29.250.000.000,00, Aset
Tetap Tak Berwujud yang berupa ISO pada Kantor Perijinan dan
Dinas Kependudukan & Catatan Sipil serta ISO RSUD Dr. Soegiri
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Lamongan sebesar Rp.580.582.500,00 dan Aset Lain-lain yang
merupakan aset tidak produktif sebesar Rp.1.749.386.195,00. Untuk
BOT tidak ada penambahan maupun pengurangan di Tahun 2008

ini, dan alokasi BOT adalah untuk pengembangan Wisata Bahari

Lamongan. Sedangkan untuk Tuntutan Ganti Rugi dapat dilihat

detilnya pada tabel berikut ini;

TABEL VI.26

DAFTAR TUNTUTAN GANTI RUGI

No Uralan Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Piutang Lain-lain atas kerugian daerah
1 | Tahun 2003 dan Tahun 2004 1.854.050.000,00 0,00 | 396.400.000,00 | 1.457.650.000,00
Plutang Lain-lain atas Kerugian Daerah
2 tahun 2007 0,00 | 232.556.200,00 { 155.000.000,00 77.556.200,00
{ Honor Panitla Pengadaan Tanah )
JUMLAH 1.854.050.000,00 | 232.556.200,00 | 994.864.908,05 | 1.535.206.200,00

VI1.6. KEWAJIBAN

Jumlah kewajiban Pemerintah Kabupaten Lamongan per 31
Desember 2008 adalah sebesar Rp.233.096.851,97 yang terdiri dari;

TABEL VI.27
KEWAJIBAN
NO URAIAN TAHUN 2008 TAHUN 2007
1 | Kewajiban Jangka Pendek 60.669.064,96 65.228.260,95
2 | Kewaijiban Jangka Panjang 172.427.787,01 237.656.987,01
JUMLAH 233.096.851,97 302.885.247,96
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V1.6.1. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban jangka pendek merupakan total kewajiban yang
jatuh tempo berupa pokok pinjaman dan bunga dari bagian lancar
hutang jangka panjang Pemerintah Kabupaten Lamongan. Rincian
kewajiban jangka pendek dapat di lihat pada tabel di bawah ini;

TABEL VI1.28
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
NO , URAIAN TAHUN 2008 TAHUN 2007
1 | Utang Perhitungan Fihak Ketiga 0 0
2 | Utang Bunga 19.085.864,96 23.645.060,95
3 | Bagian Lancar Utang Jangka Pendek 41.583.200,00 41.583.200,00
JUMLAH 60.669.064,96 65.228.260,95

VI.6.2. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban jangka panjang merupakan pokok pinjaman dan
bunga Pemerintah Kabupaten Lamongan yang digunakan untuk
pembangunan sarana dan prasarana perkampungan pada 8
Kelurahan Kota Lamongan tahun 1994/1995 (Nomor Pinjaman :
RDA/DP3/1993 tanggal 10 Juni 1993 dengan total pinjaman sebesar
Rp.248.750.000,00) dan pembangunan sarana dan prasarana Pasar
Blimbing Kecamatan Paciran tahun 1999/2000 (Nomor Pinjaman :
SLA-1054/DP3/1998 tanggal 17 April 1998 dengan total pinjaman
sebesar Rp.300.000.000,00).
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TABEL VI1.29

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

NO URAIAN TAHUN 2008 TAHUN 2007
1 Utang Dalam Negeri - Pemerintah
Pusat 172.427.787,01 237.656.987,01
2 | Utang Dalam Negeri - Obligasi - -
3 Utang Jangka Panjang Lainnya - -
JUMLAH 172.427.787,01 237.656.987,01
V1.7. EKUITAS DANA

Total Ekuitas Dana Pemerintah Kabupaten Lamongan per
31 Desember 2008 adalah sebesar Rp.3.175.887.258.200,44
dengan rincian sebagai berikut ;

TABEL VL.30
EKUITAS DANA
NO URAIAN 2008 2007
EKUITAS DANA LANCAR
1 Sisa Lebih Pembiayaan 46.779.487.247,25 54.572.111.608,18
Anggaran
2 Pendapatan yang Ditangguhkan 0,00 0,00
3 Cadangan Piutang 312.221.993,565 49.977.943,55
4 Cadangaﬁersediaan 2.597.345.807,61 3.350.228.702,52
5 Dana yang harus disediakan (60.669.064,96) (65.228.260,00)
untuk pembayaran utang jangka
pendek
Jumlah Ekuitas Dana Lancar 49.628.385.983,45 57.907.089.993,30
EKUITAS DANA INVESTAS!
1 Diinvestasikan dalam Investasi 53.532.697.630,34 41.973.942.630,34
Jangka Panjang
Diinvestasikan dalam Aset Tetap | 3.029.577.714.029,00 | 2.837.637.337.447,00

Diinvestasikan dalam Aset

Lainnya

33.115.174.895,00

31.104.050.000,00
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4 Dana yang harus disediakan (172.427.787,01) (237.656.987,01)
untuk Pembayaran Utang Jangka
Panjang
Jumlah Ekuitas Dana Investasi | 3.116.053.153.767,33 | 2.910.477.673.090,33
EKUITAS DANA CADANGAN

1 Diinvestasikan dalam Dana 10.205.713.449,66 5.000.000.000,00
Cadangan 7
Jumlah Ekuitas Dana 10.205.713.449,66 5.000.000.000,00
Cadangan
TOTAL EKUITAS DANA 3.175.887.258.200,44 | 2.973.384.763.083,63

VI.8. KOMPONEN ARUS KAS

Arus Kas merupakan gambaran dari semua kas masuk dan
kas keluar terkait aktivitas Operasi, Investasi dan Pembiayaan serta
Aktivitas Non Anggaran. Dalam laporan ini diungkapkan selisih
antara kas masuk dan kas keluar serta kenaikan/penurunan Kas
Pemerintah Daerah selama kurun waktu 1 Januari s/d 31 Desember
2008.

V1.8.1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus Kas dari aktivitas Operasi menggambarkan kemampuan
Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam menghasilkan Kas untuk

membiayai kegiatan operasional.

Pada Tahun 2008, Arus Kas bersih yang dihasilkan adalah sebesar
Rp.865.323.720.914,51 dengan rincian sebagai berikut,
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V1.8.1.1. Arus Masuk Kas dari Pendapatan Pajak Daerah

Arus Masuk Kas dari Pendapatan Pajak Daerah merupakan

penerimaan berasal

yang

Pajak Daerah sebesar

Rp.14.271.468.396,00 dengan rincian sebagai berikut;

TABEL VI.31
ARUS MASUK KAS DARI PENDAPATAN PAJAK DAERAH
NO URAIAN JUMLAH
1 | Pajak Hotel 107.155.000,00
2 | Pajak Restoran 86.991.457,00
3 | Pajak Hiburan 294.700.000,00
4 | Pajak Reklame 383.998.820,00
5 | Pajak Penerangan Jalan 13.107.273.519,00
6 | Pajak Pengambilan Bahan
Galian Gol C 204.997.100,00
7 |Pajak Pengambilan Sarang
Burung 55.549.500,00
8 | Pajak Parkir 25.135.000,00
JUMLAH 14.271.468.396,00

V1.8.1.2. Arus Masuk Kas dari Pendapatan Retribusi Daerah
Arus masuk kas dari Pendapatan Restribusi Daerah adalah
sebesar RP.24.300.382.597,00 dengan rincian sebagai berikut ;

TABEL VI.32

ARUS MASUK KAS DARI PENDAPATAN RETRIBUSI DAERAH

No Uraian Realisasi Tahun
2008
1 | Retribus Pelayanan Kesehatan 9.544.047.450,00
2 | Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

103.136.900,00
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Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP Akte

3 Catatan Sipil 3.869.652.500,00
4 | Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 3.810.992.700.00
5 | Retribusi Pelayanan Pasar 1.960.181.725,00
6 | Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 435.223.500,00
7 | Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran 35.000.000,00
8 | Retribusi Jasa Usaha Pemakian Kekayaan Daerah 1.048.433.844.00
9 | Retribusi Jasa Usaha Tempat Pelelangan 361.018.350,00
10 | Retribusi Jasa Usaha Terminal 89.001.500,00
11 | Retribusi Jasa Usaha Tempat Usaha Khusus Parkir 123.952.800.00
12 | Retribusi Jasa Usaha Rumah Potong Hewan 49.800.000.00
13 | Retribusi Pemeriksaan Kesehatan Hewan 45.001.200.00
14 Retribusi Jasa Usaha Tempat Rekreasi dan

Olahraga 390.058.500,00
15 | Retribusi ljin Mendirikan Bangunan 1.003.080.500,00
16 | Retribusi ljin Gangguan 179.506.800,00
17 | Retribusi ljin Trayek 17.119.500,00
18 | Retribusi ljin Usaha 129.987.500,00
19 | Retribusi ljin Praktek Kesehatan 71.818.750,00
20 | Retribusi Tanda Daftar 104.725.000,00
21 Retribusi ljin Penebangan Kayu dan Tata Usaha

Kayu Rakyat 30.608.578,00
29 Retribusi ljin Penggilingan Padi, Huller, dan

Penyosohan Beras 25.350.000,00
23 Retribusi Pas Kecil dan Sertifikasi Kesempurnaan

Kapal 7.130.000,00
24 Retribusi Penggantian Biaya Pengadaan Dokumen

Barang/Jasa 749.550.000,00
25 Retribusi ljin Eksplorasi, Eksploitasi dan

Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah 3.000.000,00
26 | Retribusi ljin Usaha Perikanan 10.005.000,00
27 | Retribusi ljin Usaha Bidang Pariwisata 3.000.000.00
28 | Retribusi Reklamasi 100.000.000,00

JUML AH 24.300.382.597,00
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V1.8.1.3. Arus Masuk Kas dari Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan

Arus Masuk Kas dari Pendapatan Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan untuk Tahun Anggaran 2008
adalah sebesar Rp.12.397.880.685,77 dengan rincian sebagai
berikut;

TABEL VI.33
ARUS MASUK KAS DARI HASIL PENGELOLAAN KEKAYAAN

DAERAH YANG DIPISAHKAN

No Uralan Realisasi 2008
1 PD. Bank Daerah Lamongan 597.380.294,00
2 PD. Aneka Usaha Lamongan Jaya 15656.000.000,00
3 Pabrik ES Tirta Maharani 432.000.000,00
4 BPD Bank Jatim 1.761.250.391,77
5 PT. Wisata Bahari Lamongan 9.000.000.000,00
6 PT. Lamongan Integrated Shorebase 462.250.000,00
Jumlah 12.397.880.685,77

VI.8.1.4. Arus Masuk Kas dari Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah
yang Sah

Arus Masuk Kas dari Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang
Sah telah masuk dalam Kas Daerah sebesar lRp.11.184.897.813,74
yang diperoleh dari penerimaan Jasa Giro, Pendapatan Bunga
Deposito, Pendapatan dari Pengembalian, Pendapatan Kontribusi
Usaha SKPD dan Lain-Lain Pendapatan dari SKPD.

70



VI.8.1.5. Arus Masuk Kas dari Dana Bagi Hasil Pajak

Arus Masuk Kas dari Dana Bagi Hasil Pajak sebesar
Rp.62.929.060.391,00 yang merupakan transfer dari Pemerintah
Pusat dan Propinsi. Transfer ini berupa bagi hasi dari Pajak Bumi
Bangunan, Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, dan
Pajak Penghasilan.

VI1.8.1.6. Arus Masuk Kas dari Dana Bagi Hasil Sumber Daya
Alam

Arus Masuk Kas dari Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam
sebesar Rp.4.485.230.994,00 di peroleh dari sumber daya hutan,
iuran eksplorasi dan iuran eksploitasi (royalti), pungutan pengusaha
perikanan, pertambangan minyak bumi dan pertambangan gas

bumi.

VI.8.1.7. Arus Masuk Kas dari Dana Alokasi Umum

Arus Masuk Kas dari Dana Alokasi Umum adaiah sebesar
Rp.599.292.383.000,00 diperoleh berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 110 Tahun 2007 tentang Dana Alokasi Umum Daerah
Propinsi dan Kabupaten/Kota tahun 2008.

V1.8.1.8. Arus Masuk Kas dari Dana Alokasi Khusus

Arus Masuk Kas dari Dana Alokasi Khusus sebesar
Rp.75.972.000.00,00 diperoleh berdasarkan Peraturan Menteri
Keungan Nomor 142/PMK/.07/2007 tentang penetapan alokasi Dana
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Alokasi Khusus Tahun Anggaran 2008 yang diperuntukan untuk
Bidang Pendidikan, Kesehatan dan Kependudukan, Bidang
Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Irigasi, Infrastruktur Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan, Kelautan dan Perikanan, Pertanian, dan
Lingkungan Hidup.

V1.8.1.9. Arus Masuk Kas dari Dana Penyesuaian

Arus Masuk Kas dari Dana Penyesuaian sebesar
Rp.6.949.220.599,00 berupa Dana untuk Tunjangan Pendidikan dan
Dana Alokasi Cukai.

VL.8.1.10. Arus Masuk Kas dari Pendapatan Bagi Hasil Pajak
Propinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya.

Arus Masuk Kas dari Pendapatan Bagi Hasil Pajak Propinsi
selama tahun 2008 sebesar Rp.32.372.696.438,00 yang diperoleh
dari Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor, Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Pajak
Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan,
Sumbangan Pihak Ketiga dan Bagi Hasil Retribusi TERA.

V1.8.1.11. Arus Masuk Kas dari Pendapatan Dana Darurat

Arus Masuk Kas dari Pendapatan Dana Darurat adalah
sebesar Rp.20.200.000.000,00 diperoleh berdasarkan Surat Menko
Kesra Nomor B.1245.086/KMK/DEP.INI/2008 yang diperuntukan
bagi korban kerusakan akibat bencana alam dan pembangunan
sarana dan prasarana RSD Dr. Soegiri.
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V1.8.1.12. Arus Masuk Kas dari Pendapatan Lainnya

Arus Masuk Kas dari Pendapatan Lainnya adalah sebesar
Rp. 968.500.000,00 diperoleh dari bantuan keuangan dari Propinsi
Jawa Timur untuk PILGUB dan bantuan pembangunan jalan Dampit
- Rancangkencono.

VI.8.1.13. Arus Keluar Kas untuk Belanja Pegawai

Arus Keluar Kas untuk Belanja Pegawai sebesar
Rp.427.477.363.427,00 diperuntukan untuk Gaji dan Tunjangan,
Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja, Belanja
Penunjang Operasional Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
serta DPRD, Biaya Pemungutan Pajak Daerah, Honorarium PNS
dan Non PNS, Uang Lembur, Beasiswa Pendidikan PNS, Kursus
Pelatihan, Sosialisai dan Bimbingan Teknis PNS dan Non PNS dan
Belanja Gaji Honorarium Kegiatan.

VI1.8.1.14. Arus Keluar Kas untuk Belanja Barang

Arus Keluar Kas untuk Belanja Barang selama tahun 2008
sebesar Rp. 126.280.387.143,00 diperuntukan untuk belanja Bahan
Habis Pakai, Bahan Material, Jasa Kantor, Premi Asuransi,
Perawatan Kendaraan Bermotor, Cetak dan Penggandaan, Sewa,
Makan Minum, Pakaian Dinas, Perjalanan Dinas dan Pihak Ketiga.

73



ye

V1.8.1.15. Arus Keluar Kas untuk Belanja Bunga

Arus Keluar Kas untuk Belanja Bunga tahun 2008 sebesar
Rp.27.246.000,00 diperuntukan untuk membayar bunga pinjaman
SLA dan RDA.

V1.8.1.16. Arus Keluar Kas untuk Belanja Hibah

Arus Keluar Kas untuk Belanja Hibah sebesar
Rp.38.4247440.333,00 diperuntukan untuk, Pemerintah Desa,
Badan, Lembaga, Organisasi Swasta, Kelompok Masyarakat dan
Perorangan.

VI.8.1.17. Arus Keluar Kas untuk Bantuan Sosial

Arus Keluar Kas untuk Bantuan Sosial selama tahun 2008
adalah sebesar Rp.25.529.486.896,00 digunakan untuk bantuan
kepada Organisasi Sosial Kemasyarakatan dan Partai Politik.

VI1.8.1.18. Arus Keluar Kas untuk Belanja Bantuan Keuangan

Arus Keluar Kas untuk Belanja Bantuan Keuangan adalah
sebesar Rp. 48.932.478.000,00 diperuntukan untuk bantuan kepada
Desa dan Pemerintah Desa.

VL.8.1.19. Arus Keluar Kas untuk Belanja Tak Terduga

Arus Keluar Kas untuk Belanja Tak Terduga selama tahun
2008 adalah Rp.690.286.499,44 diperuntukan untuk pembayaran
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kelebihan setoran laba PD. BPR Bank Daerah Lamongan tahun
1991 sampai tahun 2004 dan penanggulangan bencana banijir.

V1.8.1.20. Arus Keluar Kas untuk Belanja Bagi Hasil Pajak

Arus Keluar Kas untuk Belanja Bagi Hasil Pajak Tahun
Anggaran 2008 sebesar Rp.829.471.262,00 diperuntukan untuk bagi
hasil sewa PBB kepada Desa dan Bagi Hasil Sewa Tanah Solo
Valley.

VI1.8.1.21. Arus Keluar Kas untuk Belanja Bagi Hasil Retribusi

Arus Keluar Kas untuk Belanja Bagi Hasil Retribusi selama
tahun 2008 sebesar Rp.1.009.443.100,00 diperuntukan untuk Bagi
Hasil Retribusi Parkir Berlangganan kepada Pemerintah Propinsi
Jawa Timur dan Polres Lamongan, kepada Pemerintah Desa Drajad
Kecamatan Paciran dan Pemerintah Desa Sendang Rejo

Kecamatan Ngimbang.

VI1.8.2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi Aset Non Keuangan

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Aset Non Keuangan
mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas bruto pada
aktivitas untuk memperoleh atau melepaskan sumber daya ekonomi
yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pelayanan Pemerintah
Kabupaten Lamongan kepada masyarakat dimasa yang akan
datang. Jumlah Arus Kas Bersih dari aktivitas ini adalah minus
sebesar Rp.187.476.482.915,00 yang mengindikasikan bahwa
Pemerintah Kabupaten Lamongan selama Tahun 2008 lebih
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memprioritaskan pembangunan sarana dan prasarana bagi
masyarakat.

VI.8.2.1. Arus Masuk Kas Dari Pendapatan Penjualan Atas
Tanah

Arus Masuk Kas dari Pendapatan Penjualan Tanah selama
tahun 2008 adalah sebesar Rp.4.242.353.700,00 yang didapatkan
dari penjualan tanah untuk Lamongan Trade Center (LTC) sebesar
Rp.2.009.953.700,00 dan untuk Pasar Induk Beras Sebesar
Rp.2.232.400.000,00

VI.8.2.2. Arus Masuk Kas Dari Pendapatan Penjualan Atas
Peralatan dan Mesin

Arus Masuk Kas dari pendapatan penjualan atas Peralatan
dan Mesin selama tahun 2008 sebesar Rp.3.550.000,00 yang di
dapat dari penjualan peralatan/perlengkapan kantor yang tidak
terpakai, seperti komputer, Filling Kabinet, Mesin Ketik, AC dan Meja

Kursi.

V1.8.2.3.Arus Masuk Kas Dari Pendapatan Penjualan Atas
Gedung dan Bangunan

Arus Masuk Kas dari pendapatan penjualan atas Gedung dan
Bangunan selama tahun 2008 adalah sebesar Rp.190.400.000,00.
Pendapatan ini diterima dari penjualan bekas bangunan Pasar
Lamong Raya, Bekas Jembatan Timbang di Jalan Jaksa Agung
Suprapto, bekas bangunan sebagian Rumah Dinas Bupati, bekas
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bangunan SD Babat V, bekas bangunan Showroom Produk
Unggulan, bekas bangunan Eks Kantor Catatan Sipil, bekas
bangunan SD Takerharjo, bekas bangunan Rumah Potong Hewan,
dan bekas bangunan yang di rehab.

VI1.8.2.4. Arus Masuk Kas Dari Pendapatan Penjualan Aset Tetap
Lainnya

Arus Masuk Kas dari pendapatan penjualan Aset Tetap
Lainnya pada tahun 2008 adalah sebesar Rp.5.200.000,00 yang
didapat dari penjualan hasil penebangan pohon.

VI1.8.2.5. Arus Masuk Kas Dari Pendapatan Penjualan Aset
Lainnya

Arus Masuk Kas dari pendapatan penjualan Aset Lainnya
selama tahun 2008 adalah sebesar Rp.12.740.750,00 yang
diperoleh dari penjualan drum bekas.

VL.8.2.6. Arus Keluar Kas untuk Belanja Tanah

Arus Keluar Kas untuk Belanja Tanah selama tahun 2008
adalah sebesar Rp.4.332.288.850,00 yang peruntukannya untuk
pembangunan Puskesmas, Bangunan Air Bersih, Kebon Bibit, Jalan
dan fasilitas milik Pemerintah Kabupaten Lamongan lainnya.
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V1.8.2.7. Arus Keluar Kas untuk Belanja Peralatan dan Mesin

Arus Keluar Kas untuk Belanja Peralatan dan Mesin selama
tahun 2008 adalah sebesar Rp.41.641.536.590,00 yang terdiri dari ,

TABEL Vi.34

ARUS KELUAR KAS UNTUK BELANJA

PERALATAN DAN MESIN

NO URAIAN JUMLAH
1 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Berat 506.200.000,00
2 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan 3.777.580.000,00
3 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Bengkel 56.025.000,00
4 Belanja Modal Pengadaan  Alat-alat

Pengolahan Pertanian, Peternakan dan

Perikanan 4.150.745.200,00
5 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kantor

dan Rumah Tangga 7.495.034.030,00
6 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio

dan Alat-alat Komunikasi 1.766.550.160,00
7 Belanja Modal Alat-Alat Ukur 114.195.000,00
8 Belanja  Modal Pengadaan  Alat-alat

Kedokteran 22.781.873.200,00
9 Belanja Modal Alat-alat Laboratorium 993.334.000,00

JUMLAH 41.641.536.590,00

V1.8.2.7. Arus Keluar Kas untuk Belanja Gedung dan Bangunan

tahun

Arus Keluar Kas untuk Belanja Gedung dan Bangunan selama

2008 adalah sebesar

Rp.83.178.869.850,00 yang

dipergunakan untuk pembangunan gedung kantor, sekolah, pasar
dan sarana prasarana lainnya. Jumlah ini juga termasuk untuk
pembangunan taman area bermain dan Monumen Pesawat yang
ada di Alon Alon Lamongan.
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VI1.8.2.8. Arus Keluar Kas untuk Belanja Jalan, Irigasi dan
Jaringan
Arus Keluar Kas untuk Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
Tahun 2008 adalah sebesar Rp.61.904.424.575,00 yang
peruntukkannya sebagai berikut ;
TABEL VI.34

ARUS KELUAR KAS UNTUK BELANJA JALAN,
IRIGASI, DAN JARINGAN

NO URAIAN JUMLAH
1 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi

Jalan 34.407.728.500,00
2 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi

Jembatan 1.734.531.000,00
3 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi

Jaringan Air 17.897.275.100,00
4 Belanja Modal Pengadaan Instalasi

Listrik dan Telepon 533.887.500,00
5 Belanja Modal Pengadaan Penerangan

Jalan, Taman dan Hutan Kota 7.331.002.475,00

JUMLAH 61.904.424.575,00

V1.8.2.9. Arus Keluar Kas untuk Belanja Aset Tetap Lainnya
Arus Keluar Kas untuk Belanja Aset Tetap Lainnya selama
tahun 2008 sebesar Rp.873.607.500,00 yang terdiri dari ;

TABEL VI1.35
ARUS KELUAR KAS UNTUK BELANJA ASET TETAP LAINNYA

NO URAIAN JUMLAH

1 Belanja Modal Pengadaan Buku
Kepustakaan 397.726.500,00
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2 Belanja Modal Pengadaan Barang
Bercorak Kesenian, Kebudayaan 91.800.000,00
3 Belanja Modal Pengadaan 384.081.000,00
Hewan/Ternak dan Tanaman
JUMLAH 873.607.500,00

VI1.8.3. Arus Kas Dari Aktifitas Pembiayaan

Arus Kas dari Aktifitas Pembiayaan mencerminkan
penerimaan dan pengeluaran kas bruto sehubungan dengan
pendanaan defisit atau penggunaan surplus anggaran. Arus Kas
Bersih dari aktifitas pembiayaan minus sebesar
Rp.16.439.259.700,00, hal tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah
Kabupaten Lamongan selama tahun 2008 lebih banyak
memanfaatkan pembiayaan untuk Penyertaan Modal Pemerintah
Daerah.

VL.8.3.1. Arus Masuk Kas dari Penerimaan Piutang Daerah

Arus Masuk Kas dari Penerimaan Piutang Daerah (Dana
Revolving) selama tahun 2008 adalah sebesar Rp.20.037.323.500
dengan rincian sebagai berikut :

TABEL VI.36
ARUS MASUK KAS DARI PENERIMAAN PIUTANG DAERAH
NO URAIAN JUMLAH
1 Dana Revolving di Dinas Pertanian dan | 12.625.000.000,00
Kehutanan
Dinas Perikanan, Kelautan & Peternakan 4.355.958.000,00
3 | Dinas PERINDAGKOP 2.236.400.000,00
Kantor Pengelolaan Pasar 819.965.500,00
JUMLAH 20.037.323.500,00
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VI1.8.3.2. Arus Keluar Kas untuk Pembentukan Dana Cadangan

Arus Keluar Kas untuk pembentukan Dana Cadangan
dalam tahun 2008 sebesar Rp.5.000.000.000,00 dan sampai dengan
tanggal 31 Desember 2008 jumlah Dana Cadangan Pemerintah
Kabupaten Lamongan adalah sebesar Rp.10.205.713.449,66.

VI.8.3.3. Arus Keluar Kas untuk Penyertaan Modal Pemerintah
Daerah.

Arus Keluar Kas untuk Penyertaan Modal Pemerintah
Daerah selama tahun 2008 sebesar Rp.31.435.000.000,00 yang
dipergunakan untuk :

TABEL V1.37
ARUS KELUAR KAS UNTUK PENYERTAAN MODAL
PEMERINTAH DAERAH

NO URAIAN JUMLAH
PDAM 4.000.000.000,00

2 | Bank Daerah Lamongan 2.500.000.000,00

3 | Dana Bergulir 24.935.000.000,00
JUMLAH 31.435.000.000,00

Penyertaan modal ke PDAM dari Pemeiintah Kabupaten Lamongan
selama tahun 2008 adalah sebesar Rp.4.000.000.000,00 merupakan
konversi dari hutang PDAM ke Pemerintah Pusat, sedangkan untuk
Dana Bergulir dialokasikan ke SKPD-SKPD dengan rincian sebagai
berikut :
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TABEL VI1.38
ARUS KELUAR KAS UNTUK DANA BERGULIR
PEMERINTAH DAERAH

NO URAIAN JUMLAH
1 | Dinas Pertanian dan Kehutanan 15.150.000.000,00
2 | Dinas Perikanan,Kelautan dan Peternakan 4.700.000.000,00
3 | Dinas PERINDAGKOP 4.635.000.000,00
4 | Kantor Pengelolaan Pasar 450.000.000,00
JUMLAH 24.935.000.000,00

V1.8.3.3. Arus Keluar Kas untuk Pembayaran Pokok Pinjaman

Arus Keluar Kas untuk pembayaran Pokok Pinjaman tahun
2008 sebesar Rp.41.583.200,00 yang dipakai untuk mengangsur
pinjaman Pemerintah Kabupaten Lamongan kepada Pemerintah
Pusat.

VL.8.4. Aktivitas Non Anggaran

Arus Kas Aktivitas Non Anggaran mencerminkan Penerimaan
dan Pengeluaran Kas Bruto yang tidak mempengaruhi APBD
Kabupaten Lamongan. Arus Kas bersih dari aktifitas ini selama
tahun 2008 adalah sebesar Rp.0,00

VI.8.4.1. Arus Masuk Kas dari Penerimaan Perhitungan Fihak
Ketiga (PFK)

Arus Masuk Kas dari Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga
selama tahun 2008 adalah sebesar Rp.39.945.838.972,00 yang

terdiri dari :
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TABEL V1.38
Arus Masuk Kas dari Penerimaan Perhitungan

Fihak Ketiga (PFK)
NO URAIAN JUMLAH
1 | luran Waijib Pegawai Negeri 31.653.800.977,00
Taperum 7.264.946.995,00
3 | PPh Pasal 21 1.027.091.000,00
JUMLAH 39.945.838.972,00

VI.8.4.2. Arus Keluar Kas untuk Pengeluaran Perhitungan Pihak
Ketiga (PFK).

Arus Keluar Kas untuk Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga
selama tahun 2008 adalah sebesar Rp.39.945.838.972,00 dengan
rincian sebagaimana seperti tersebut di atas.

V1.9. PERISTIWA KHUSUS
V1.9.1. Kas dari Bendahara Pengeluaran

Sisa Kas di Bendahara Pengeluaran Per 31 Desember 2008
adalah sebesar Rp. 2.354.963,73

V1.9.2. Penyelesaian atas Temuan Kepatuhan dalam Rangka
Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten

Lamongan Tahun Aanggaran 2007

Hasil Pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia dalam rangka pemeriksaan Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Lamongan untuk Tahun 2007, yang terkait
dengan menyetor kembali ke Kas Daerah untuk membayar kerugian
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atau kesalahan non-keuangan terkait pengelolaan keuangan dan
aset Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Berikut ini daftar penyelesaian setoran ke Kas Daerah

terkait temuan Kepatuhan Pemeriksaan dalam rangka Pemeriksaan

Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Lamongan Tahun
Anggaran 2007 adalah sebagai berikut ;

1.

Penerimaan bunga tabungan atas penyimpanan uang daerah di
PD BPR Bank Daerah Lamongan sebesar Rp.6.700.000,00 telah
disetor ke Kas Daerah pada tanggal 10 Maret 2008

Pengelolaan dana santunan tidak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan sisa kas yang ada yaitu sebesar Rp.619.077.975,08
telah disetor ke Kas Daerah pada tanggal 27 Agustus 2008.
Kurang setor Bagian Laba PD BPR Bank Daerah Lamongan
sebesar Rp.156.657.354,41 telah disetor ke Kas Daerah pada
tanggal 6 Agustus 2008.

Pendapatan Bagian Laba atas penyertaan modal pada Wisata
Bahari Lamongan sebesar Rp.734.035.931,00 telah diselesaikan
dan berdasarkan hasil audit terhadap laporan keuangan Wisata
Bahari Lamongan oleh Kantor Akuntan Publik jumlah
kekurangan setor adalah sebesar Rp.647.244.738,00 telah
disetor ke Kas Daerah pada tanggal 24 Desember 2008.

Biaya Panitia Pengadaan Tanah sebesar Rp.232.556.200,00
tidak sesuai dengan ketentuan dan telah disetor ke Kas Daerah
sebesar Rp.155.000.000,00 pada tahun 2008, dan sisanya
sebesar Rp.77.556.200,00 telah diselesaikan dalam bulan
Januari dan Pebruari Tahun 2009.

Penganggaran dan realisasi honorarium tenaga pelaksana
pengadaan barang/jasa dan honorarium panitia pelaksana
kegiatan tidak sesuai dengan ketentuan, dan kerugian sebesar
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Rp.53.704.750,00 telah disetor ke Kas Daerah pada tanggal 17
Juli 2008 (Dinas Pendidikan, RSD Dr. Soegiri, dan DPU Bina
Marga), tanggal 21 Juli 2008 (Dinas Perindustrian, Perdagangan
dan Koperasi dan Sekretariat Daerah) dan tanggal 13 Juli 2008
(Dinas Kesehatan)

Bantuan Keuangan kepada Partai Politk sebesar
Rp.5.000.000,00 tidak sesuai ketentuan dan telah disetor
kembali ke Kas Daerah pada tanggal 24 Juli 2008.

Kelebihan pembayaran Belanja Tunjangan Komunikasi Intensif
(TKI) dan Belanja Penunjang Operasional (BPOP) yang masih
harus dikembalikan anggota DPRD Kabupaten Lamongan
sebesar Rp.2.751.513.000,00 telah disetor ke Kas Daerah
sebesar Rp.2.000.000.000,00 pada tanggal 27 dan 28
Nopember 2008 sisa kerugian sebesar Rp.751.513.000,00 akan
diselesaikan di tahun 2009 sebelum masa keanggotaan dewan
berakhir.

9. Pengeluaran pada Badan Keuangan dan Barang Daerah (BKBD)

dan Sekretariat Daerah sebesar Rp.142.150.000,00 telah disetor
ke Kas Daerah pada tanggal 9 Juli dan 24 Juli 2008.

Sedangkan untuk penyelesaian temuan atas kepatuhan

yang Non Keuangan (bukan kerugian) dapat disampaikan sebagai
berikut ;

1.

Pengakuan aset tanah pada Neraca per 31 Desember 2007

sebesar Rp.1.070.031.777.330,00 tidak didukung dengan

dokumen penguasaan tanah secara hukum, maka selama

tahun 2008 telah diperoleh data baru status hukum antara lain :
a. Terbitnya sertifikat baru senilai Rp.17.670.926.006,00
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b. Adanya berita acara serah terima penyerahan Aset Tanah
Bidang Pengairan dari Pemerintah Propinsi Jawa Timur
tanggal 4 September 1996 senilai Rp. 731.237.309.000,00

c. Adanya data pelepasan hak pembelian tanah lewat
pengadaan APBD tahun 2005 sampai dengan 2007 senilai
Rp. 14.713.653.324,00

d. Sisa sebesar Rp.306.409.889.000,00 secara bertahap
telah diproses status hukumnya dengan melakukan
pengajuan pensertifikatan tanah Pemerintah Kabupaten
Lamongan ke Kantor Pertanahan Kabupaten Lamongan
sebanyak 106 bidang tanah, sebagaimana surat Bupati
Lamongan tanggal 12 Desember 2008 Nomor
290/413.011/2008 senilai Rp. 78.044.589.000,00, dan
adanya data pelepasan hak dalam pengadaan tahun 2008
senilai Rp. 4.338.649.000,00 sedangkan sisa sebesar
Rp.224.026.651.000,00 diupayakan untuk diselesaikan
dalam tahun berikutnya.

2. Penganggaran dan realisasi belanja subsidi digunakan untuk

Belanja Bantuan Sosial sebesar Rp.6.969.365.000,00, terhadap
hal ini telah disesuaikan penganggarannya dalam tahun 2008
dan disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

Belanja Modal pada Kegiatan Rehabilitasi Sekolah Dasar
Negeri sebesar Rp.20.250.000.000,00 telah dilakukan
kapitalisasi sehingga menambah nilai aset bangunan gedung di
tahun 2007.

Bangun Guna Serah (Built Operate and Transfer) sebesar
Rp.29.250.000.000,00 telah diselesaikan dengan pembentukan
Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2009 tentang Penyertaan
Pemerintah Kabupaten Lamongan Dalam Kerjasama
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Pembangunan, Pengembangan dan Pengelolaan Kawasan
Wisata Bahari Lamongan dengan PT. Bunga Wangsa Sejati.
Anggaran dan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Kepada
Organisasi Profesi untuk Persatuan Sepak Bola Lamongan
sebesar Rp.15.500.000.000,00 penganggarannya telah
disesuaikan dengan surat Menteri Dalam Negeri No.
903/187/SJ tanggal 30 Januari 2007.

Investasi Jangka Panjang Non Permanen sebesar
Rp.484.282.500,00 didasarkan pada dokumen Perjanjian
Penerusan Pinjaman Antara Pemerintah Kabupaten Lamongan
dengan Departemen Keuangan No. RDA.P5-127/DP3/1993
tanggal 10 Juni 1993 tentang Perjanjian Penerusan Pinjaman
dengan Pembiayaan Pendahuluan dan No. SLA-1054/DP3/
1998 tanggal 17 April 1998 tentang Perjanjian Penerusan
Pinjaman.

Realisasi belanja melebihi anggaran yang telah ditetapkan
sebesar Rp.30.930.448,00 merupakan kelebihan Belanja Bagi
Hasil Retribusi Parkir Berlangganan, hal tersebut terjadi karena
disisi pendapatan juga melampui target yang ditetapkan. Untuk
tahun 2008 telah disesuaikan dengan memperbesar plafon
anggaran belanja bagi hasil parkir berlangganan.

Alokasi obat Buffer Stock dari Pemerintah Pusat untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten Lamongan kurang diterima sebesar
Rp.104.140.977,00 sudah dikirim dengan nilai
Rp.94.329.459,00 sehingga sisanya sebesar Rp. 9.811.518,00
akan diselesaikan lebih lanjut.

Pembayaran Honor Panitia Pelaksana Kegiatan sebesar
Rp.935.819.625,00 tidak sesuai dengan ketentuan, terhadap
hal ini telah disesuaikan pada APBD 2008, bahwa besar
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11.

penganggaran honor panitia pelaksana kegiatan telah
disesuaikan dengan ketentuan yang ada.

Penyerahan Aset senilai Rp.3.959.507.730,00 berupa, Tanah,
Peralatan, dan Gedung Uji Kendaraan Bermotor dari
Pemerintah Propinsi Jawa Timur kepada Pemerintah
Kabupaten Lamongan belum didukung Berita Acara Serah
Terima Barang, hal tersebut masih menunggu pembahasan
DPRD Propinsi Jawa Timur, dengan rincian sebagi berikut ;

a. Tanah senilai Rp.2.490.000.000,00
b. Gedung senilai Rp. 304.843.000,00
c. Peralatan Rp.1.469.507.730,00

Sehingga jumlah yang seharusnya adalah Rp.4.264.350.730,00

Mengenai pengungkapan informasi dalam Catatan atas
Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Lamongan Tahun
2007 tidak lengkap, untuk itu Catatan atas Laporan Keuangan
tahun 2008 ini telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintah dan telah disajikan lebih lengkap.
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BAB VI
INFORMASI NON KEUANGAN
Vil.1. GAMBARAN UMUM KABUPATEN LAMONGAN

Dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 yang telah disempurnakan dengan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004, dimana pemberian kewenangan kepada
daerah didasarkan atas azas desentralisasi dalam wujud otonomi
yang luas, nyata dan bertanggung jawab, telah memberikan
keleluasaan kepada daerah Kabupaten Lamongan untuk
melaksanakan 19 bidang kewenangan sesuai dengan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2001 tentang
Pelaksanaan Pengakuan Kewenangan Kabupaten/Kota dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 20 Pebruari 2002 Nomor
130-67 Tahun 2002 tentang Pengakuan Kewenangan
Kabupaten/Kota.

Atas dasar hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Lamongan
telah berupaya secara optimal untuk memberdayakan seluruh
lapisan masyarakat melalui berbagai kebijakan dan program prioritas
untuk menumbuhkan prakarsa dan kreativitas, serta meningkatkan
peran serta masyarakat di bidang pemerintahan, disamping
mengembangkan pola kemitraan secara utuh antara Pemerintah
Daerah dengan DPRD Kabupaten Lamongan untuk membangun
masyarakat Kabupaten Lamongan agar lebih sejahtera.
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VIl.2. STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan kewenangan yang dimiliki sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000, Pemerintah Kabupaten
Lamongan bersama DPRD pada tahun 2000 telah menetapkan
berbagai Peraturan Daerah tentang kelembagaan Daerah yang
terdiri dari 9 (sembilan) Dinas (termasuk Dinas Pertanahan), 14
(empat belas) lembaga teknis (Badan/Kantor), Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Kecamatan dan Kelurahan.

Dari hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah dan pertimbangan volume beban tugas/
pekerjaan, maka pada tahun 2002, Pemerintah Kabupaten
Lamongan bersama DPRD telah menetapkan 7 (tujuh) Peraturan
Daerah tentang Kelembagaan Daerah baru yaitu :

a. Badan Keuangan dan Barang Daerah (BKBD) sebagai bentuk
penggabungan antara Bagian Keuangan Setda, Bagian
Perlengkapan Setda dan Kantor Kas Daerah;

b. Badan Kepegawaian Daerah sebagai bentuk peningkatan
Kelembagaan Daerah yang berasal dari Bagian Kepegawaian
Setda;

c. Badan Pengelola Rumah Sakit Daerah (BPRSD) sebagai bentuk
peningkatan Kelembagaan Daerah dari UPT Dinas Kesehatan
Kabupaten Lamongan,

d. Kantor Pengelola Data Elektronik (KPDE),

e. Kantor Perijinan sebagai bentuk penyatuan dan peningkatan
pelayanan yang dimiliki oleh masing- masing dinas yang
menangani tentang perijinan;
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f. Sekretariat Daerah sebagai bentuk penyempurnaan
kelembagaan daerah ;

g. Dinas Pertanian dan Kehutanan.

Sehingga keberadaan kelembagaan Perangkat Daerah Kabupaten
Lamongan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun
2000 keadaan sampai dengan akhir tahun 2002 terdiri dari 9 Dinas
(termasuk Dinas Pertanahan), 18 Lembaga Teknis Daerah
(Badan/Kantor), Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Kecamatan

dan Kelurahan.

Pada Tahun 2003 dengan ditetapkannya Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pedoman Organisasi
Perangkat Darah yang membatasi jumlah Dinas sebanyak-
banyaknya 14 Dinas, 8 Lembaga Teknis Daerah (Badan/Kantor),
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Kecamatan dan Kelurahan,
maka Pemerintah Kabupaten Lamongan telah menyesuaikan
keberadaan organisasi Perangkat Daerah dengan menetapkan 6
(enam) Peraturan Daerah tentang Kelembagaan Daerah yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
(BAKESBANGLINMAS)

Dinas Keluarga Berencana dan Kesejahteraan sosial

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi

Dinas PU Bina Marga

Dinas PU Pengiran dan

2B

Kantor Pengelola Pasar.

Dengan demikian, keberadaan Kelembagaan Perangkat
Daerah di Kabupaten Lamongan sampai dengan akhir tahun 2003
terdiri dari 12 Dinas, 15 Lembaga Teknis Daerah (Badan/Kantor),
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Kecamatan dan Kelurahan.
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Khusus untuk Dinas Pertanahan yang sudah ditetapkan dalam
Peraturan Daerah, tidak dapat diwujudkan karena adanya Kebijakan
Pemerintah Pusat sebagaimana diatur dengan Keputusan Presiden
Rl Nomor 34 Tahun 2003 tanggal 31 Mei 2003 tentang Kebijakan
Nasional di Bidang Pertanahan. Sedangkan untuk penyesuaian
Perangkat Daerah yang belum sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 akan dilakukan pembenahan
dengan tenggang batas waktu sampai dengan tanggal 17 Pebruari
2005, disamping menunggu keputusan Pemerintah Pusat dalam
rangka mengakomeodir tentang revisi Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2003 itu sendiri.

Kepala Daerah, Perangkat Daerah dan Pegawai Negeri Sipil
Daerah

Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 6
Tahun 2005 sebagai tindaklanjut dari Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004, kedudukan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
mempunyai peran yang sangat strategis dalam rangka
pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan, pemerataan,
kesejahteraan masyarakat, pemeliharaan hubungan yang serasi
antara Pemerintah Daerah serta antar daerah untuk menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka figur Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang mampu mengembangkan
inovasi, berwawasan ke depan dan siap melakukan perubahan ke
arah yang lebih baik, sangat diperlukan. Atas dasar tersebut, guna
membantu Kepala Daerah dalam merumuskan berbagai kebijakan
yang akan ditetapkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan mansyarakat, maka peran dari perangkat daerah
sangat menentukan.
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Secara umum, perangkat daerah terdiri dari unsur staf
yang membantu penyusunan kebijakan dan koordinasi, yang
diwadahi dalam lembaga sekretariat. Sedangkan sebagai unsur
pendukung tugas Kepala Daerah dalam menyusun dan
melaksanakan kebijakan daerah yang bersifat spesifik, diwadahi
dalam lembaga teknis daerah dan sebagai unsur pelaksana urusan
daerah, diwadahi dalam lembaga dinas daerah.

Dasar utama penyusunan perangkat daerah dalam bentuk
organisasi Pemerintah Daerah sebagaimana diuraikan di atas, telah
didasarkan atas kewenangan yang dimiliki oleh Daerah Kabupaten
Lamongan yang meliputi 19 bidang kewenangan sesuai dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2001
tentang Pelaksanaan Pengakuan Kewehangan Kabupaten/Kota dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Tanggal 20 Pebruari 2002 Nomor
130-67 Tahun 2002 tentang Pengakuan Kewenangan
Kabupaten/Kota. Walaupun demikian, tidak berarti bahwa setiap
penanganan urusan pemerintahan harus dibentuk dalam suatu
organisasi tersendiri. Besaran organisasi perangkat daerah di
Kabupaten Lamongan sekurang-kurangnya telah
mempertimbangkan faktor kemampuan keuangan, kebutuhan
daerah, cakupan tugas yang meliputi sasaran tugas yang harus
diwujudkan, jenis dan banyaknya tugas, luas wilayah kerja dan
- kondisi geografis, jumlah kepadatan penduduk, potensi daerah yang
bertalian dengan urusan yang ditangani, sarana dan prasarana
penunjang tugas lainnya, sehingga kebutuhan akan organisasi
perangkat daerah tetap menjunjung tinggi nilai-nilai otonomi daerah
yang berlandaskan pada penyelenggaraan pemerintahan yang
efisien dan efeksitif.

Adapun sebagai penunjang dari pelaksanaan urusan
pemerintahan di Kabupaten Lamongan yang dilaksanakan oleh
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seluruh perangkat daerah telah didukung oleh sejumlah 11.125
Pegawai Negeri Sipil dan dibantu oleh Tenaga Kontrak sebanyak

840 personil

94



BAB VIl

PENUTUP

Catatan Atas Laporan Keuangan Kabupaten Lamongan
Tahun Anggaran 2008 disusun dalam rangka untuk menguatkan
pilar transparansi dan akuntabilitas sehingga laporan keuangan yang
telah disusun mampu menyediakan laporan yang dapat diterima
oleh semua pihak.

Dari entitas selama Tahun 2008, pelaksanaan APBD
Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2008 sebagaimana
dipaparkan dalam bab terdahulu, secara garis besar telah
terealisasi dengan uraian sebagai berikut : (i) Pendapatan Daerah
telah terealisasi sebesar Rp. 869.777.965.400,78, (ii) Belanja daerah
telah terealisasi sebesar Rp. 861.127.730.025,44 vyang
mengakibatkan surplus sebesar Rp. 8.653.838.375,34 sedangkan
Realisasi Penerimaan Pembiayaan terealisasi  sebesar
Rp.74.599.877.108,18 Dan Pengeluaran Pembiayaan sebesar
Rp.36.476.583.200,00 Sehingga menghasilkan Pembiayaan Neto
sebesar Rp. 38.123.293.908,18

Dari keseluruhan entitas atas pelaksanaan APBD
Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2008, maka Sisa Lebih
Pembiayaan  Anggaran Tahun 2008 adalah  sebesar
Rp.46.779.487.247,25. |
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KABUPATEN LAMONGAN
DAFTAR REALISAS| PENAMBAHAN DAN PENGURANGAN ASET TETAP DAERAH TAHUN ANGGARAN 2008

~ O, AWK =

— O W o

[a%]

(o)) [$2]
W M) B WK

L

Nama Bidang Barang Saldo Awal Penambahan Pengurangan Penyesuafan__ Saldo Akhir
Belanja Tanah 1.521,835.096.455 4.518.284.950 3.563.912.469 | (179.635.741) 1.622.609.833.195
1| Tanah 1.521.835.096.455 4.518.284.950 3.563.912.469 (179.635.741) 1.522.609.833.195

Belanja Peralatan dan Mesin
Alat besar

Alat angkutan

Alat bengkel

Alat pertanian

Alat kantor dan rumah tangga
Alat stodio dan komunikasi

Alat Ukur
Alat kedokteran

Alat laboratorium

Alat keamanan

Belanja gedung & bangunan

Bangunan gedung

Monumen

Bel.jalan,irigasi,dan jaringan

Jalan dan jembatan

Bangunan air

Instalasi

Jaringan

Belanja aset lainnya

Buku perpustakaan

Barang bercorak kebudayaan

Hewan/ternak & tumbuhan

Belanja konstruksi dim pengerjaan

Bel konstruksi dim pengerjaan Bank Daerah 2007
Bel.konstruksi dim pengerjaan Lamongraya 2008

144.352,448.07C
5.178.655.000
50.756.661.005
1.001.183.631
6.940.467.205
50.120.195.983
5.633.719.440

826.475.403
16.354.481.144

7.229.383.634
241.225.625
299.671.606.710
295.414.286.710
4.257.320.000
851.502.885.709
696.985.560.655
126.821.914.278
8.906.097 347
18.789.313.429
17.930.727.503
11.661.561.134
3.717.088.869
2.552.077.500
2.344.573.000
2.344.573.000

42.693.167.617
538.914.500
4.408.611.994
56.025.000
4.369.255,027
7.154.049.985
1.873.685.599
125495000
23.167.500.312

999.630.200

84.498.007.853
83.741.259.353
756.748.500
65.588.779.917
38.297.107.500
123.749.115
681.067.129
26 486.856.173
957.307.085
421.736.085
93.810.000
441.761.000
1.776.677.000
(2.344.573.000)
4.121.250.000

1.684.262.935 |

1.313.621.400

319.707.335
49.765.000

1.168.200

2.021.200.000
2.021.200.000

971.500
471.500
500 000

(1.700.186.195)

(113.375.000)
(798.040.000)

(765.504.865)
(12.578.750)

(7.919.780)
(2.767.800)

1.053.831.000
1.053.831.000

4.490.000

4.490.000

183.661.166.557
5.604.194 500
53.053.611.599
1.057.208.631
11.309.722.232
56.259.033.768
7.445.061.289

951.970.403
39.514.061 676

8.225.076.834
241,225 625
383.202,245.563
378.188.177.063
5.014.068 500
917.091.665.626
735.282.668.155
126 945 663 393
9.587.164.476
45276 169.602
18.891.553.088
12.082.825.719
3.814.888.869
2.993.838.500
44212501000

4.121.250.000

JUMLAH

2.837.637.337.447

200,032,224.427 |

7 270 346 904 |

~ (821.500.936)]

_3.029.577.714.029
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April 2009
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DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

No|  Nama Bidang Barang

Snido per 31 Des

2007
78.635.284 545

1.250.000
2244016362
173.068.300
B.733988

22 287 647.051
1083772450
39 843 200
55,897,050
4422079729
75.000

151.591.820.178
986.760.700

101.228 000
2.038.215 850
109.170 000
B7.212.000

10.668.397 5684
3057 391 118

3 246.000
FE T

Sp=thies ¥

Pengadaan
2008

276.362 440
222 307 560

BS7 485 000

46245 B59.TLO

Ponghapusan
2008

B.232 500
7750 000

1169200

Mutasi
317 645.000
112 544 000

7,659 250

MutasUDistribusi Peny ian

B816.230.282 -

R s

Saldo Aldur

75.769.155.827

1.250.000
2350350352
173.068.300
B.733.928
238233620
1.308.330.010
39.843.200
5s5.as57.050
531839559
75.000

197.538.743.378
S85.760.700

101.228.000
2038215850
109.170.000
87.212.000

10.727.818.484
3.057.391.118
3.246.000 |

18230282 F 02400000 | -

Aset Dinas PAK bertambah 438.148.250
1. Tansh bertambeh karena Rp. 317 645000

= SMA N Blukuk 3 A4S0 000
- SMA N Babat 15 £50.000
- SMA N 3 Lamongan 10.575 000
- SDN Karangwungu Kec. Karanggeneneg 2 500.000
- SON Karanggeneng Kec. Karanggeneng 3 500 000
-SMAN L 3.500.000
- SDN Kakipang Kec. Sugio 2.250.000
- SDN Weru Kec. Paciran 1.500,000
= SMA N Mantup 4.000.000
=~ SMKN Sambeng 3.490.000
- SMPN Sugio 4.750,000
= DN Laaldan Koc, Deket 2 500 000
Bennsdaan tanah dari Bagian Pemerintahan:

- SMA N Mantup 101.700 000
- SMKN Sambeng 158.2680 000
Jadi penambahan tanah sebosar

2 Alat angkutan bertambah 112.544 000
Mutasi kendaraan dari Pol PP 50.000.000
Mutasi kendaraan dari Koc. Mantup 31.000.000
Mutasi kendaraan dari Copil 31.544 000
Jadl p bahan alat ang) b

3 Alat kantor & RT bertambah

Mutasi rak dari goji BKBD sebanyak 25 buah

57.665.000

259.980.000

317.645.000

112.544,000

7.959.250
438.148.250

Penjelasan mutas! barang peng. 2008
rmmmmmmmﬂm
Pengadaan Bagisn Pemerintshan -

-SMKN Sarirejo

~SMPN 2 Pucuk

-SDN Candi tungga Kec. Kaltengah
~5DN Deketiuton Il
Paving
Godung

4359366 614
376 B63 568

816230282
20.000.000

40.000.000
30.000.200
100.000.000




DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

8.436.213,886 .
2.091.000 E
3.905.500 .

1 B9 045 889 1.026.898 550

215838 246 50 411,600
929.000 88 890.000
12,865 593 219 5 588 971 500
374,695 604 -

G B BSRET8 288 |
8.856 519 250

RS T Y,
2 i AT UM

32.350 000

G BT

Aset Din, Kesehatan bertambe 291.141.100
1 Tanah bertambah

Pongadaan wnah unty Puskesmas kota

228.190.000 -PEM Putak 342 684.926
2 Alat englatan berismbah ~PrMSumberag 312875.758
Matrsi kendarasn dari Koo, Laren 31.000.000 655764624
Mutasi kendaraan dari Kec. Blluk 31.000 D00
Jadi penambahan kendaraan sabesar E2.000.000
3 #t kandor & AT bertambah karena
Mutasi 3 buah rok dari gag BKED 955,100
4 Alat kedokieran berarang 4.000 (4.000)

291,141,100




n

DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 34 DESEMBER 2008

fediy A0S

1.471.140.198 . 25,000.000 1.446.140.188

3872171057 918,721 302 2 318.360 : 4791211619
16,443 318 150 080 912 i b . : 196 524 230
3.423.409 206 17.417.052.212 G (7.919.780) 20832.541.638
24276 600 s (2.767.800) 21.508 800

Sl

Mutasi 1 buah rak dari gaji BKBD 318.360
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DAFTAR ASET TETAP PADA NERAGA PER 34 DESEMBER 2008

2|Bangunan air
3] instalasi
4 | Jaringan
5. |Belanja aset tetap lalnnya
1| Buku perpustakaan
2|Barang bercorak kebudsysan

S b
949.720.000
114181 501 650

20.297 500

10.631.228 000
el VoN d UEUES

g Lo e O

R

STRREE (i

(750.000)

{13.227.750)

319.544 621
67.965 500
110.000

L3

NIP. 510 D42 647




DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008
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DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN LAMONGAN

SN2 0.0 BY .5 X
2 55“.10?.?22
3 .
4 =
5 636,796 264
6 35632112
7 265222 384
B -
5 1.154.404 346
10
A
1
2]
4.
i
2
3
4
5

' mm'rﬁumu

Peng: ¥ Penghapusan
2008

e [

EZADOI 000 s

- 41.052.000
47 Ba4 00O 11.616 000 318360
46 912 000 1.600 000 -

g /B0 B B,
2245211.300

o]

{18.520.000)
(6.110.000)

34.275.000)

(1) ‘1", By

(10.600.000)

Pemyesuaian

Saida Akhwr

AsMDhuPMI.hmanbuurrbahﬂp 332303?8(:0

Tanah bodarbah
1 Pongadann eks jembatan timb 3.250.000.000
Sertifkasi tanah jemb. timbang 41.719 500
3.291.719.500
2 Alai angladen bertambeh
Roda 4 dari Kec Sugio 31.000.000
3 Alat kartor dan RT
Mutasi berlambah 1 rak dari gaji BKBD 318.360
1371877 a0
Penjelasan mutasi barang peng. 2008
1 Tanah berkurang mutasi ke Dinas Partwisata (40 827 .750.000)
3 Alal kanlor borkurang
Madam Sunan Dragat (2.000 DOO)
Waduk Gondang (16.520 00O}
4 Al komundasi berfarang
Makam Sunan Drajat (4.450 DOC)
Waduk Gondang (1.660.000)
5 Gedung berkureng
Makam Sunan Drajat (1.542 102 450)
Waduk Gondang (487 285 000)
6 Monumen berkurang Makam Sunan Dragat (1.992 534 000)
7 Jatan dan jembatan Waduk Gondang berkurang (12.750 DOO)
A Bangunan air Waduk Gondang berkurong (32 400 000)
9 Jarngan air berkurang
Makam Sunan Drajat (24 275.000)
Waduk (10.000 £O0)
10 B g bercorak kebuday Waduk Gondang berkun (10 600 . 000)
(44.964.326.450)
Lamongan, April 2009

GAN DAN PARINISATA

HARSOND, MM
Pembina Tingkat |
NIP. 010 106 261




DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

No. Nama Bidang Barang |

1.

Belanja Tanah

1| Tanah

;
|

Olﬂ:lﬂ_?mhum_n
:
%

-

3

Saldo per 31 Des
2007

601.600.000

51.379.000

500.796.847
15306 378

18.322 277

22 D00 DOO

PRI

TR

TN

M m-‘
601.600.000

109.835.000

558 918,647
27.536.378




DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008
DINAS KB DAN KESOS KABUPATEN LAMONGAN

-

1.053.475 000

400.782 200
126 057 076

158.535.000
13 500 000

161.476.600

(9.623 B78)
{6000 000)

2922 404 200

557.756.182
112.407.076

161.476.600
750.000

Mutasi 1 bush rok dari aji BK
Mutasi bertambah dari PDE

707 1 o\
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DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

244953392

187.188.739
6.302.018

49.458 055
164,495 337
142188 739

1.402 018
841.038.281




DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

ad

-

UIDQHEU’IAUN-‘
]
%

2485.419 328
95877 329

8.290.000

49375 000
1.700.000




DA-FT&RASE‘I TET!? PADA NEACAP'ERJ‘I DESEMBERZDOB

Saldo per 31 Des Pengadasn Penghapusan Mutasi MutaslD stnbusi Permssuaian Saldo Akt

2007 2008 2008 . 2008 2008

1.400.000,000 - - - - - 1.400.000.000

823 564,831 - 3,000.000 20.000.000 - - B4D 564 831

7.150.000 - - - - - 7.150.000

142 425503 18.230 000 - 21 392 583 - (5.201.394) 176 846 652

B6.545 302 - - - - - B6 545 302

CETEERRTS

Penjefasan mutasi penc), Barang sebelum 2008;
Aset Kantor POL PP bertamba 41 362 583
1 Alat angkutan
Mutasi mobil bertambah dan Bagian Umum 70000 000
Mutas: mobi berkurang ke Dinas PBK 50 000 000 -
20 000.000
2 Alat kantor & RT benambah
1 buah mesin potong dari BKBD 3412583
Mutasi alet kardor dari PDE 17 5680 DOO
21.392.583

April 2009




DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

1 538514580 1014814500
2|Alat anglastan 66.692.000 404 47 00O 107 .657.000 29674833 {91.500.000) 6095010195
3| At bengkel - : - . . - -
4 |Alat pertarian . . - - - - .
5|Atat kantor dan rumah tangga 4 059 254 495 781.054 468 64 113.000 65067 260 54.056 548 (21.081 250} 487424851
5]Aln stodio dan komunikasi 1.987 525130 412 304 593 14 320 000 - - 2.385.509.729
7iAa ubr 48 300 000 - - - . . 48 300 000
B|Alat kedokieran - - - -
S{Alat laboratorum 460.992 500 9?1?1205 - - -
10|Atat kearnanan n = = _
3. |Belanja gedung & AT 505 |7 75000000 |1 570 s [
1]Bangunan gedung 1838 581 505 75.000 000
Monumen -
4. |Beljalan,irigasi,dan BTN LR e m&al&z\w '
1}Jalan dan jembatan -
2|Bangunan air 121.500 000 52 304 193
3|Instalasi - 473 189 500
4|Jaringan : 389 787 950
Belanja aset tetap lainnya m&mmimmmm
1] Buku perpustakaan 140 571 985
2 B.m*mg buwah kamnsyam 391 93{! 251
ki 355635 DOD
5 |Delanja Komuuhl dalam pdﬂm@%ﬂiﬁ&gﬂ' i
1|Konstruksi datam pengerjaan
JUMLAH
Asot Selda berkurang sebesar 10.521.859.320
Tanah berkurang sebesar Rp 10 694 663 560
1 LIS 1541277 500
2 WBL 1133150 000
3 Balai penyuluhan pentanian 263 0BO 500
4 Pasat Lamongraya 1.506 00D 00D
5 SMAN Mamup 105.700.000
& Puskesmas kota Lamongan 228.190.000
7 SMKN Sambeng 161.770.000
8 TPA Sumurgayam 131.113.000
9 Saluran intake bengawan Solc 102 475.000
10 Pengembangan Pasar Babat 100.000.000
11 Eks jembatan timbang 3291719 500
12 Tiang telepon/PLN Jomt Lare 27 857 155
13 Lingkar selaton Babat 1.084 546 925
14 Pemind pemuk dsn Kr binang 194 322 000
15 Hadan BPP Kec Sambong 66 425 000
16 Pengemb kantor Kec Modo 140 600.000
10478 326 550
17 Persertifixatan tanah
- Tanah di Kel Sidokumpul 2000000
- Tanah Pasar Lamongraya 41071000
-Tanah pasar Babat 23834000
“Tanah di Kel Babat 1.550 000
- Tanah Kantor Arsip 5332000
- Tanah Bank Daerah Sugio 1.000.000
- Tanah SON Karanggeneng | 3.500.000
- Tanah SDN Karangwungu 2500000
- Tanah SDN Kalpang 2.250.000
- Tanah SDN Weru 1.500.000
- Tanah SMUN 1 Babat 15.650.000
- Tanah SMP N 1 Sugio 4750000
- Tanah SMUN 2 Lamongan 10.575.000
- Tanah SMA N 1 Bluluk 3450000
- Tanah SDN Laladan 2 500,000
- Tanah SMUN 1 Karangbinan 3 500 000
- Tanah WBL 31783000
- Tanah Ds. Drajat (Pertanian 1.350.000
- Tanuh LIS 16.282 000
- Tanah Kel Tumenggungan { 35000000
- Tanah WHL 2 500,000
- Tanah PLN Tlogesadang 4450 000
216.337.00D
10.534.653.580
Al angkutan bertambah sebesar Ry, 107.697.000
Berkurang
Mutasi mobil ke Capil G0 000,000
Mutasi motil ke Pol PP 70,000,000
Mutas mobid ke Arsip 100.000.000
Mutasi mobil ke DPR $0.000 000
350,000 000
Bertambah
Mutasi mabil dan 8KBD 31.447.000



A ¢}

L1}

Ahtasi mob) o Arcip 100.000 000

Mutasi mobd dari Diporcta 70.000.000
Mustasl moba dad Dokot 31.000.000
Mutasi mobd dari Pabri es 45.000.600
Mutas) mobil dari Kajari 408 €00.000
Mutasi mobd dari Brandong 31.000 000
Mutasl mobd dan P. Maharan! 25.000.000

Mutasi mobd dori OPRD 83250000

a1 Qa8 [507) QLUTESN) PO DOTIENAN 4D Sh
mammamnmmnmapmm
Mutos! atat kantor dari Kecomatan

Mulasi alat kantor dari PDE

Dinas Pertanian 259690.199
Dispora 483.494.132
Dinas Kesshatan 655764 684
Dinas Pendidkan 816 230 282
Pomda Lamongan 747.120.180
Kocamatan 226 573.405
Kandor Pasar 140.795 691

1.008.572 438

2 Al anglastan bertambah
Sepedamaolor tH 9891611
Sepeda mator Bagian Umum —— 5783222

3 Adat kantor dan RT cari BKDD
Bagian Umum

Admyapmwmaanbelamanwmahyangdmnmm

NIP. 197:0512 P9612 1 0

457.6597.000
107.657.000
65.067.260
956.090
5.500.000
59612170
£5.067.280
172 764 260
Panielasan Penyesuaion -
ukur asel tanah Pemda
4.338.649.209
29,674.933
54.056.548
4.254.917.028
Lamongan, April 2009
KEPAU\ BAGIAN UMUM SETDA

179635741

10.521.999.%



2.379.002.056

1,102 555 453 - 1.139.378.787
181.121.371

143991371

Penjelasan mutasi peng. Barang sebelum 2008; Penjel mutasi barang peng. 2008
Asel Sewan bertamah 36750 000, 1 Alat angutan bertambah berupa sepets Motor
At angkuton roga 4 berubah karena pengadann BKBD sebanyak 2 unit zebesar Rp

S0 000,000 19 783 222

1 Mutasi bertambah roda 4 darl Kesmas
2 Mutasi bertambah roda 4 dari Kamngbinangun 31.000.000 +

3 Mutasi berkurang roda 4 ke Bagian Umumn
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DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

No Nama Bidang Barang Pengadaan Panghapusan

Saldo per 31 Des
2007

350000
10020 455 242

10858 470.4%4 (1.024 0G0 000)

125115500

Alat pertarmian 1.000 000 -
Alat kantor dan rumah tangga 5.448 799147 18 000 000
Alat stodio dan kemunikasi 287 B61.066 .
Alat uleur - -
Alat kedoleeran . .
Alat laboratoriem

{Alat keamanan

Belanja gedung & bang
bty v =

Bel.jalan,irigasi,dan jaringa
jembatan

1.000.000
5170672 451
= 319.311.065

48715 387 (7 DDG.000)
4.250 D00 35700 000 -

- 10 445 000

S~ A WA -

s

5 A0 AR T 5
15763511.576
740.000.000

J b

B

1|Jatan dan

2|Bangunan air

3{Instalasi

4]Jarngan
5 [Belanja aset tetap lainnya

1|Buku perpustakaan
2| Barang bercorak kebudayaan
3{Hewanftemak & tumbuhan
6. |Belanja Konstruksi dalam pd{l
1|Konstruksi daiam pengerjaan

JUMLAH
1 Penjelasan mutasi penqg, Barang sebelum 2008;
Aso! Kncamatan berkurang sebesar Rp (810.690.000)
1 Tanah benambah 184 610 000
Pengadaan tanah Kec. Modo 140800 000
Tambahan Sertifikasi tanah
-Tanah tambah Kel Sidokumpul 2 000 000
-Tanah Kol Banaran 1 550000
-Tariah Bank Daerah di Kec Sugio 1.000.000
-Tanah LTC Kel Tumenggungan 35.000 000
-Tanah Kec Paciran {PLN Tiogosadang) — 4450000 184.610.000
2 Alal angkutan berkurang Rp. 1.024.000.000
- Mutasi mobil Kee. Sarirejo {123.000 000)
- Mutasi mobil Kee. Lamongan (31.000.000)
- Mutasi mobil Kec. Maduran [37.000 000)
- Mutasi mobil Kec. Sekaran (31.000 000)
- Mutasi mobil Kec. Tikung (31,000 000)
- Mutesi mobil Kec Sugio {31.000 DOO)
- Mutas! mobil Ket Paciran {31.000 000)
- Mutasi mobil Kec Surorame {31.000 0DO)
- Mutasi mobil Kec. Solokuro {31.000 DOC)
- Mutasi mobil Kec Karanggeneng {31.000.000)
- Mutasi mobdl Kec Babat (31.000.000)
- Mutasi mobil Truk Kec Babat {120 000.000)
- Mutasi mobil Kec Giagah {31.000.000)
- Mutasi mobil Kec Mantup {31.000.000)
- Mutasi mobil Kec Deket (21.000.000)
- Mutasi mobil Kec Sukodagi {31 .000.000)
- Mutasi mobil Kec Kaftengah {31,000 000)
= Mutasi moty Kec, Turi (31.000 000}
- Mutasi mobil Kec Laren (31.000 000)
- Mutasi mobll Kec. Bluluk (31.000 00O)
- Mutasi mobil Kec Kembangbahu (31.000 000)
- Mutasi mobll Kes Pucuk {31.000.000)
- Mutas: mobil Kec Sambang {31.000 000}
- Mutasi mobil Kec Ngimbang {31000 000)
- Mutasi mobil Kee Kedungpring {21.000.000)
- Mutasi mobil Kec Brondong {31.000 0OD)
- Mutasi mobil Kec Karangbinangun {31.000000)  ({1.024.000.000)
3 Alat kantor berkurang Rp, 7.000 000
mutasi alat kantor ke Pemda dan Setda (7.000.000)

4 Ala! komunikasi
Mutasi bertambah dan PDE berupa Amena wireles out dof untuk

Koc, Sambeng 1 unit 5,100 000

Kec, Ngimbang 1 unit 5100000

Kee, Sukorame 1 unit 5.100.000

Kec. Babat 1 unit 5 100,000

Ket, Laren 1 unit 5.100.000

Kec, Solokuro 1 unit 5.100.000

Kec, Paciran 1 unit 5.100.000 15.700.000 (B10.630,000)

Penjelasan mutasi barang peng. 2008
1 Tanah betambah dari Pemornntahan
Ds. Kobalan pelang 226973 405




2 Aot angfasan bortambah dar BKBD untuk Kol

Sepoda motor 118699232
Trisoda 189.200.916
307.900.2¢0
. 3 Al kantor bertamboh dari PDE uruk Ket.
50.261.613

595,138.256

GLNAD)
Ponata Tingkat )
NIP. 010192 807
.
8
';’:
-
.
4
&



DAFTIRRSETTETAPPADAHERACAP‘ERM DESEHBERZDGH

(45 500 DOO)

368.291.519 40.806.452 . . . . 409097971
11.428 000 14153 548 . - - - 25621548

i PR }‘II'._. 453

§:ﬁ3"’2"{%ﬁ'ﬁ. iR

mnnwmﬂmasmm 1 Alat angkuten bertambah berupa sepeda motor

Adad angkutan berbah pengadann BKBD sebaryak 3 unit scbesar Rp.
1 Mutasi bertambah roda 4 dari Karanggeneng 31.000.000 29674 833
2 Mudasi berkurang roda 2 ke BKBD 6.500 000
3 Mutasi berkurang roda 4 ke | mum 70.000 000
76.500 000
(45.500,000)

Lamongen, Desember 2008
f\ K‘QEPN.;! DINAS PENDAPATAN DAERAH
. UPATEN LAMONG

— Ry r¢



DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008

115775722 15775722
635,302 266 B09.167.741
52368 222

R ey o e

ST T

RS




D!FTIRISETTETRPPADANMPERH DESEMBER 2008

252 858 500 . S 31.000.000 15,783 222 < ws.'m.nz‘
516 294 244 93 548 400 600 000 . . (10,655 .000) sss.m.n;
73710372 7.990 000 . . . . £1.700.372
1 2:1:¢-q:#1¢;1ﬁmm4wwm s Ersh s b
o | SRR T
JUMUAH BN Ty R ot PR T e Lo ) R TRy
2 - L 3 Penjelasan mutasl b g peng. 2008
: Asel BKD bertambah 31.000 000 1 Alst angkutan bertambah berupa sepeda motor
Alst anghuda roda 4 dan Koc. Lamongan 31.000.0C0 mmamogmﬂzmm«-%
. 19.783 222
‘\\“ Apail 2009
Q-\ KEPEGawm DAERAH
S
&l BADAN
KEPEGAWALAN DAERAH [BAM
| 19580909 1983013 1 015



342.538.658

1.017.500
300.948 446
27.195.842

3 Lo

4

Alat angkutan berismbah
1 Mutasi roda 4 dan Kec, Sekar
Mutasi roda 4 darl Kec. Tikung

2 Mutasi alst Kantor & RT
Murtasi alat kantor dari PDE

T 1 245 AT 05T




A

MFTARLBE? 'I"ET” PA.DA NE’RAIGA PER 31 DESEMBER 2008

480745838

57231641
22 185637

S I

SR

| ER

5 Penjelasan mutasi barang peng. 2008
Asel Kanfor Arsip dan Porpustaskaan bertambah 103 312 000 Al anghutsn bertambah berupa sepeda molor

Tanah bertanah kirena tambahan senitikas: 5332000 pengad BKBD sebamysk 2 unit seb Rp
Alat anglutan roda 4 berubah 19.783 222
1 Mutasi roda 4 bertambah dari Bagin Umum 100.000 DOO
2 Mutas! roda 4 bertambah dari KB dan Knsos B0.000 000

180.000 000
3 Mutasi rode 4 berkurang ke Bagian Umum 100 00D, 000

80,000,000

Alat kantor dan RT
Mutasi bertambah alat kantor dan PDE _17.980.000

103.312.000

e

At EHMK;QQ Apeii 2009
Q A KAN AN PERPUS /.KAAN
NSAN
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T

5.101.558 967
191.885.004

iy 1

A A BT
244176000

2751997 627
260 850 687

& AR S YR T ot

u

[ R T

R ETRYE (1R PR

i

157.518.997

= i f_.'-l:"_-‘rl'-'-'- i

elasan peng. Barang ssbelum 2008;
Aset DMWMWMW%A?.‘:M
Tanah bertambah kisena
1P daan dan P intuhan Larah pomi ) Dsn Kavangbenangun 154,322 000
2 Pengadaan dari Pemerintahan tanah Badan BPP Kec, Sambeng 66 425 000
ammmmmmpemm 263080500
523 827 500
4 Tambszhan sertifdasi tanah untuk Balal pertemuan Ds. Drajal Paciran 1.350 00O
Alat angiatan berambah
1 Mutasi bortambah roda 4 dari Kec. 31.000.000
2 Mutasi bertambeh roda 4 dari Kec Pucuk 31.000 000
Alat kantor dan rumah tangga berambah
Mm1ummuuigqinxnn 318 360
Mutasi bertambah plad kandor dai PDE 17 560 000
Penj mutasi 2008
1 Tanah bertambah karena mitasi tanah dari
P iaan Bagian P intahan :
~Cabdin Pertanian 156.439.679
-Kebon bibit mantup 103.250.320
259.690 199
. v 31 Desomber 2008
JE e T KERALA, JANIAN DAN KEHUTANAN
eiy] PINA g
'{: f A
.Ill -,

KO PURWANTO, MM
P Utama Muda
JNIP. 010 165 389

525.177.500

62.000.000

18.295.360

605.475.880



DAFTR.R ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008
MAN KAB N

NAN,

1.824 251 250
253.072.160
232 765475
313.500 000

625 000

163.630 600

772.213.000
8.473 500
94,965._409

319565 2B1 460

9, FERETETATY 0% s

1613757 400
411.143 500
8475 000

4.974 000

30011

e

5

s

- (575.000)
596.440 569
489.101.250

3.438.008 650
677.854.020
241.24D 475
313.500 000

625.000

772.213.000
8.473.500
182,458 409

MDmuP‘u*mm Wmm?dmbmm

Alat anglatan bertambah
1 Mutasi roda 4 dan Kec. Pacira
2 Mutasi roda 4 dari Kec. Sukon

Alat knntor dan RT
1 Mutasi rak buku dari Gaji BKB
2 Mutasi alat kantor dari PDE

31.000 000
31.000 000

318 360

17.980 000

B0 208 360

&2.000 000

18.298 260

Apal 2009

IMONGHN,
PERIKANAN, KELAUTAN DAM PETERNAKAN
KABUPATEN LAMON:



DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2008
E N

Mutas MutasiDistribusi Penyesuaian Salds Akhir
2008 2008

T 11 s

H NG Peng
A1670.905000 [T 180,79
_1670.905.000

o
g ERSi e |

1.818.150 000

O Y
A A

€.

S | R (TR

.008 Hﬁf‘mﬂﬁ"f
30 DOO DOO ™
- 6.250.000

Eris s R

1.506.000 000
100.000 000
1.606 000 000
3 Tembahan sertifias Pasar Babat 23 B34 .00C
4 Tambahan sertifkasi Pesar Lamongraya 41.071.000
64 905 000
Alat kentor dan RT
1 Mutasi bertambah elat kartor dari PDE 12 500 000
1483 405000
Pan, mutasl 2008
1 Tanah becanbah kevena mutesi tenah dari
Pengadaon Bagian Pemerintahan :
LR 140,755 891
2 Sepeda motor dari BKBD 1w 9.891 661
150,687 552
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DAFTAR ASET TETAP PADA NERACA PER 31 DESEMBER 2007

Nama Bidang Barang | Sabupua'l Des

2.575.488 970

365.008.419
49 467 983

536.779.255

274 690 397
30.267 500

s sont 3y iy [mmmhmm

Pnngndnn FWW Mhtasi

PO ',-'

JUMLAH RELENY
Ased Pormnda bertembah ¢ A 1TT.AT5.580
1 Tansh beriambah 4.339.971.580
Pengadaan tansh LIS 1.941.277.500
Pengadaan tanah WBL 1.133.150.000
Tanzh sal intake Bengawan S 102.475.000
Tanzh tiang teip/PLN jemnb. Lar 27.957.155
Lingkar seiatan Babat 1.084 546.925
4 289 406 580
Tambahan sertifikasi tansh:
Tanah WBL 31.783.000
Tarwh LIS 16.2682 DOO
Tanoh WHL (Eks akademi Per 2.500.000
50.565 000
4.139.971.580
2 Alat anglatan barkurang 164,000 DOO
Mitasi beckaurang.
Mutasi mobil dari PN ke transmigrasi 125 .000.000
Mutasi mobil dan Pabrik Es ke Umum 45,000,000
Mutasi mobil dari Pabrik Pupuk ke Umum 25.000.000
195.000.000
Mutasi Bartambah
mutnsi mobil dari Sambeng ke Pokes 31.000.000
164.000.000
3 Alat kantor dan RT bertarmbah 1.500.000
Mutasi alat kantor berlambah dari Keenmatan 1.500.000
4 Alat lab bartambaeh dari knssh: 4.000 4.000
4.177.475,580
Penjelasan i b peng. 2008
1 Aset tanah bertambah dari Bagian P mitshan
WEBL 287 849377
Maharani ZOO 2268.819.396
Pemind. Pemuk. Dsn. Lohgaw 230.459 408
747.128.181
2 Alst angkutan bertambah dari BKBD |
MU 19.783.222
PN 9891611
29674 B33
3 Alat kantor bertambah dari BKBD
Panwas 14 574167
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